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jg sanggup mentjipta.

IANTARA sekolah’ pemerintah jang ada, mulai mene-
ngah sampai tinggi, ada jang mendidik dan melatih
murid’nja untuk djabatan atau pekerdjaan jang tertentu.
Tentang itu kita semua tentu merasa sjukur dan sangat
berterima kasih, karena banjak kita kekurangan tenaga

disegala lapangan.

Ada satu hal jang perlu diperhatikan dalam I}u.])ungan
itu, jakni adanja peladjar’ dalam sekolah seperti itu, da-
lam ikatan dinas, artinja kalau nanti habis sekolah, harus
bekerdja dulu sama pemerintah sekian tahun !{ll]]al'l_]:?.
Ikatan dinas ini memang ada baiknja, lebih® bila mengi-
ngat keadaan, dimana simurid mempunjai otak_]a.ng tjair
sedang orang tuanja lidak dapat mcmbelanc'!jamja_ terus
kesckolah jang lebih tinggi. Dalam hal ini sistem ikatan

“dinas tersebut dapat menolongnja.

Sungguhpun demikian, tidaklah dapat diterima dan di-
pertahankén terus pokok pikiran jang mengatakan l:a'!1wa
sekolah* vak itu terutama diuntukkan bagi peladjar® jang
dalam ikatan dinas, artinja murid® dalam sekolah itu harus
dakam ikatan dinas. Banjaknja orang jang beladjar adalam
ikatan dinas mungkin menimbulkan satu aliran jang ak:it_n
berdjiwa lemah. Hasil didikan jang akan memb?ntuk d]l:
wa para poladjar, ingin dan sanggup hidup hanja sgbagal
pegawai. Kita tahu bahwa inilah pokok tudjuan dari pen-
didikan dizaman pendjadjahan. Agar semua orang hidup
dari belas kasihannja kaum pendjadjah, mintak pekerdja-

an yadanja.

- Sampai. sekarang masih terasa bahwa perbandingan an-
fara orang’ muda jang hidup sebagai pegawai dan jang

4 " _ mentjari hidup sendiri, masih sangat pintjang. Lebih ba-

mjak ‘orang hidup sebagai pegawai, jaitu diantara orang®
gJang sadah bersekolah. Masih sedikit sekali jang berani
hidup berdiri diatas kakinja sendiri, hidup dari tetesan
keringat dan memutdr otak sendiri. Satu bawaan dari su-

sunan masjarakat djadjahan.

Dari keadaan seperfj ini da
pat kita menarik kesimpulan
bahwa 3istem pendidikan ki-
ta sampai sekarang masih te
rus
orang? jg akan menjandar-
kan hidupnj@ dari pada ma-
kan gadji, mendapat upah.
Djiwa bebas jg berani dan
sanggup mentjipta masih
djauh rupanja dari tjitaz pen

didikan dan pengadjaran ki-
ta sekarang. Dan kalau ada
kesempatan atau orang jang
mengerti dikalangan peme-

hendak menghasilkan » rintah, jg telah merasa ke-

kurangan kita inl dan hen-
dak mewudjudkan satu tjon-
toh, membikin tempat pen-
didikan dan pengadjaran itu
untuk menghasilkan orang?
merdeka, berpikir merdeka,

tahun J1, sedia
Begilah para pedjuang hnud;::::i :m' o %ﬂn sanggup merdek,

dfiwa bebas jang ingin mertieka,
Lajukah gerangan sekarang

s
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DARI DESA KE KOTA DAN BUKAN SEBALIKNJA.

Tentang desa pertjobaan:

NDANG? tahun 1951 me-
netagkan buat pendirian
nja desa? pertjobaan jg oto-
nom. ,Satu di-tiap? kabupa-
ten. Telah dimulai menzada-
kan pertjobaan itu. Akan te-
tapi apakah akibat daripada
kata? pertjobaan itu? Bukan
]

djiwa merdeka dan akan hi-
dup merdeka diatas kaki sene
diri, maka orang seperii itu
akan dapal gentjeian dan
dengan bermatjam? djalan
diusahakan agar pekerdjaan
nja itu djanzan sampai ber-
hasil. Akan diambil tindakan
memindangan orang itu atau
perbelandjaan baginja tidak
diberikan atau ditanani, se-
hingga ia tidak dapal ber-
buat apa? Dan tidak sedikit
orang< jg diperlakukan se-
perti itu lantas miniak ber-
henti. Kalau sudah sampal
disitu, maka jang mengha-
lang?i merasa telah beroleh
Kemenangan, dan orang jang
bersangkutan karena mem-
pertahankan harga dan ke-
hormatan diri lantas tidak
mau mundur. Siapa jg rugi?
Jg merasa menang tidak ber-
untung, jg telah menarik di-
ri pun tiacak merugi. Jg rugi
falah masjarakat dan nega-
ra. Akipat dari perbuatan
dan sikap pemerintah (pega-
waisnja) jg dikatakan ber-
tanggung djawab tapi njata-
nja tidak dapat memaham-
kan apa jg balk dan apa jang
buruk untuk masjarakat dan
negara. Djumliah orang jang
seperti ini tidak sedikit, dan
itu dibiarkan terus, malahan
naik pangkat lagi.........

Dalam soal keuangan
dan perbekalan.

Begitu pula dalam soal ke-
uangan. Banjak djawatan
atau pekerdjaan jg harus
membikin perbelandjaan sen
diri, Kalau sudah disetudjui
dari ,,atas” poleh djalan, ar-
tinja uangnja boleh dimin-
tak sekali. Tidak djarang ke-
djadian bahwa pengesjahan
dari ,atas” tidak diberikan,
dengan alasan ,tidak dapat
diterima berdasarkan pertim
bangan? ilmu pengetahuan
dan keahlian”. Sebenarnja
bukan itu alasan. Sering jz
mendiadi alasan itu karena
perbelandjaan terlalu ketjil,
sehingga orang ,atas” itu ti-
dak pertjaja tahwa wusaha
itu akan bisa djalan. Karena
itu ditolak. Bila diadjukan
sekali lagi dengan memintak
perbelandjaan jg lebih besar,
maka diterima. Sebab bila
djumlah besar, maka ,komi-
si"” akan lebih banjak pula.

(Samb, lihat halaman 2)

kah itu berarti bahwa kita
sendiri ,Indonesia” pada u-
mumnja belum  sanggup
,merdeka”/mengurus rumah
tanggania sendiri dan baru
sadja berada pada taraf ,per
tjcbaan” pula. Ini namanja
Smenepuk air didulanz — ke-
na muka sendiri”. Hendaknja
dihilangkan kata ,pertjoba-
an” ity dan pembatasan ,sa-
tu” sadja ditiap? kabupaten,
febab mestinja harus dibuka
pintu selebar?nja bagi desa2
mana sadja dan berapa sadja
jg telah sanggup. Pintu jg
terbuka sekarang ini keliwat
sempit, lebih ketjil dari lo-
bang djarum. Dan kalau tja-
ra ini diturut, 50 tahun lagi
kemuka belum akan terasa
adania demokrasi didesa2,
Masih akan berlaku ,één-
hoofdig gezag”, diktatorial
dan feodal dimana? dengan
pentuk dan badju baru, feo-
dal baru. Hilang arti dari
perdjuangan reveolusi kita.
Surut dan mundur teratur,
menuruti djedjaknja eveolusi.
Berdjalan madju pelan? se-
perii ,djalan-siput”, menung
gu dengan bertingkat2, 50,
100, 300 tahun Iagi nanti.
Biar ,matang” barangkali,
seperti didikan dan adjaran
Belanda dulu.........

Apa akibatnja? Selama itu
akan berlakulah dencan ke-
djamnja, siapa jg kuat itu
tetap diatas. Si kuat melan-
da, kato sigadang segala
»ijo”, kato siketek segaila
»bukan”, 8i ,besar” bertam-
bah kuat, tinggi, kaja, sedang
siketjil, sitani desa, jg 90 %
djumlahnja dari 80 djuta,
kian bertambah ketjil, ter-
himpit dan tertindas. Orang?
besar hanja mementingkan
;50al? besar dari sibesar” sa-
dja. Orang? besar jg bukan
tani desa memikirkan, djalan
raja diperlitjin, diberi aspal
agar mobilnja jg halus dapat
meluntjur dengan tiepat, se-
nang dan aman. Djalan kam
pung dari sitani desa tidak
sempat untuk diperbaiki, ka-
rena uang tidak tjukup. Biar
lah sitani desa buat semen-
tara waktu lagzi memikul pe-
bannja sendiri kepasar, se-
perti karet, kovi, damar, kon-
ra d.ll. dipundaknja, seperti
kuda peladjaneg bukit. Dalam
pada itu ekonomi dari rakjat
tani desa sangat terpukul
olehnja, karena penghasilan-
nia kurang masuknia, dise-
bab%an tingzinja onskos pe-
neangkutan dari penghasi-
lan tanahnja itu. B

Akibatnja? Dari tahun Ke-
tahun, pengnasilan sitani
desa hanja sekedar tiukup,
baitu kabaitu djuo (tetap se-
perti jg lama djuga tidak ada
perobahan), hidup sampai ke

hari tuanja, Sitani desa ti-

-

;

dak memintak djalan aspal,
tjukuplah dahuly djalan ig
sudah ada diperbaiki, untuk
dapat dilalui pedati atanu
bendi (dokar) dan membuka
djalan kampung jg sangak
penting. Kalau desa beroto-
nom adalah harapan seba-
hagian dari penghasilan pa-
sar’nja dapat diperzunakan
untuk djalan? kampung.
Akan tetapi kalau desa tidak
ber-otonomi, djangankan
uang pusat atau propinsi, ka-
bupaten, uang penchasilan
dari desa? sendiri akan me-
ngalir kekota?, untuk mem-
perbaiki pasar? kota, djalan2
kota, pengairan, kebersihan
kota dan lainnja. Bukan se-
baliknja.

Sebenarnja masih banjak
sekolah? rakjat didesa jang
gedungnja belum pantas
mendjadi gudang motor dari
~bapak?’. Banjak murid? jg
duduk dilantai membungkuk,
bersela membatja dan menu-
lis, sedang untuk gedung? se-
kolah bagi anak? dikota, di-
sediakan, dikeluarkan wuang
ratusan ribu. Sedang uang
jg sebanjak itu sudah bisa
mendirikan seratus buah ru-
mah sekolah rakjat didesa.
Tapi apakah telah ada teli-
nga untuk mendengar ini se-
mua sekarang dan mata un-
tuk melihat, jg pertjiaja dan
mau pertjdja, bahasa desa
itu adalah sumber dan po-
kok dari ,kemenangan” per-
djuangan kemerdekaan jang
ada sekarang ini dan jo te-
lah diketjap nikmatnja oleh
»bapak” je berdiam dikota”, .,

Apa sebenarnja baru pero-
bahan jg telah kita peroleh?
Politik pendjadjahan dulu se
gala?nja  diputuskan dari
»atas” dari Den Haag, dari
negeri Belanda dan sekarang
dari ,Pusat”, Jg seharusnja
'kan dari bawah keatas, dari
desa kekota, dari desa oto-
nom kedewan kabupaten, ke
dewan propinsi dan baru ke-
pusat. Tidak heran kalau ke=
adaan seperti sekarane, se-
olah? mandek dan terhenti
semua. Antara desa dan Pu-
sat seolah? putus perhubu-
ngan, antara rakjat dan pe-
merintah.........

jangan dipakai lagi desa
itu mendjadi ,batulontija-
tan”, anak desa dipakai un-
tak memilih jg akan duduk
dl ,atas”. Setab sampai se-
karang, tidak benar ,oleh
rakjat dan untuk rakjat”?,
sebab rakjat desa, melihat
jg. sudah terbukti, tidaklah
termasuk . dalam ,terminolo~
gie” atau ,istilah” dan ,sem-
bojan” jang diteriak?kan

rorang dikota itu dengan se-

besar? mulut.
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M eneropong keadaan

Politik Luar Negeri jang Bebas dan Aktif

OLITIK luar negeri dari

negara Indonesia dise
but politik bebas dan aktif.
Kabinet Wilopo, jang pada
waktu ini memegang tam-
puk pemerintahan, berusaha
terus untuk mempertahan-
kan politik bebas jang aktif
itu.

Berkenaan dengan politik
bebas jang aktif itu, P. M.
Wilopo a.l. menerangkan di-
MBEKa PATIEMEN: ,, «.covevierrsien
Kita berkepentingan sekall
adanja perdamaian dan sua
sana kerdja sama diantara
bangsa2. Usaha kita untuk
membangun masjarakat sen-
diri akan terpengaruh djuga
djika perdamaian terganggu
......... ita bersedia dengan
aktif memberi sumbangan
untuk kepentingan perda-
maian dan kerdja sama bang
sa? itu, kalau perlu dengan
menerima beban”. (Ichtisar
Parlemen No. 50, tgl. 24 Mei
1952; halaman 254).

Berdasar pada keterangan

diatas, dapat disimpulkan,
bahwa politik luar negeri
Jang bebas dan aktif itu

adalah politik jang bertudju
an mempertahankan perda-

maian dunia.

Memang, sebagai
dari rakjat jang tji
maian dan kemer
djati, maka politik
Indonesia jang bertudjuan
memperfahankan perdamai-
an dunia ifu adalah politik
jang tepat (correct), karena
sesual benar dengan ke-
pentingan bagian terbesar
dari manusia didunia.

Untuk melaksanakan po-
litik bebas jg. aktip itu P.M.
Wilopo menerangkan :” ......
......... pemerintah akan ber-
usaha keras, supaja djangan
terikat kepada hal? jang
mungkin menjebabkan ter-
seretnja negara Indonesia
kepada salah satu blok jang
sedang bertengkaran dan ber
tentangan pada waktu ini”.
(Ichtisar Parlemen idem).

Menurut keterangan diatas
itu, maka pemerintah Indo-
nesia dalam Kkesediaannja
memberikan sumbangan un-
tuk kepentingan perdamaian
dunia, berusaha keras supa-
ja tetap tingkal diluar blok2
jang sedang bertengkaran
dan bertentangan itu.

negara
ta perda
TOY o

rara

(Samb. dari halaman 1)

Inilah jg sering mengheran-
kan pada orang? jz djudjur
dan betul? mau bekerdja dan
memasakai uang negara itu de
ngan tldak setjara poros, kor
rupsi dengan tidak ada kong
kali-kong, Dan kalau terlalu
memezang pada prinsip a-
chirnja harus pindah atau
berhenti.

Bila berhubungan dengan
pindjaman, keadaannja le-
bih hebat lazi, sehingga ti-
dak perduli lagi siapa jang
memindjam dan bazaimana
orangnja jg memindjam itu.
Herankah kita kalau banjak
diantara pindjaman? jg di-
berikan pemerintah lantas
tidak dapat ditagih kembali?
Uang hilang, usaha jg hen-
dak dibantu sudah bangkrut.
Arangz habis, besi binasa, ka-
ta pepatah. EKarena soal
HEomisi”.

Dalam soal membeli ba-
rang? keperluan pemerintah,
sikap dari ,atas” itu sama
sadja, artinja tidak mengan-
djurkan dan memberi doro-
ngan kepada berkembanznja
kegiatan dan keberanian rak
jat (pengusaha) untuk meng
hasilkan, untuk mentjipta.
Antara barang luar negeri
dan hasil dalam negeri selaln
ditarik garis jz njata. Malah
istilah dan tjap ,luar negeri”
itu sudah begitu rupa, sehing
a tidak ada djumlah jg ter-
alu besar untuk disetudjui
dan dibajar. Mutu barang
Juar negeri sudah begitu me-
ngagzumkan sehingga panda-
nzan terhadap hasil negeri
sendiri mendjadi kabur sama
sekali, kwaliteitnja tidak
baik, pekerdjaannja tidak ra-

i, sehinzga merasa malu ka-
au tidak memakai barang fg
bertjap luar negeri, lebih2
made in U.S.A. Dari keper-
Juan jgz ketjil2 sampali kepada
Ekeperluan besar. Menjebab-
kan barang? jg mestinja da-
pat dihasilkan disini, terpak-
gadi di-import dari luar ne-
geri, menjebabkan perusaha-
an? jg tadinja sudah ada, ter

aksa gulung tikar. Seribu
gau kita berteriak wuntuk
membangunkan usaha nasio-
nal dan memperbesar modal

—

nasional, maka hasilnja akan
tetap nol besar sadja, kalau
kita tidak merobah sikap,
pandangan dan pendirian ter
hadap barang luar negeri
dan penchasilan dalam ne-
geri sendiri.

Djadi segala kemunduran,
ketidak sangzupan, kelema-
han dalam segala hal jg ber-
hubungan dengan usaha na-
sional dan produksi nasiomal
adalah terutama dan perta-
ma kall disebabkan oleh ke-
salahan pandangan, sikap
dan pendirian dari pemerin-
tah jg terwudjud dalam si-
kap, pandangan dan perbua-
tan2 para pegawainja. Dan
begitu djuga tentang keme-
rosotan dan kemunduran da-
lam soal achlak dan tjara
berpikir adalah terutama
dan pertama kali lahir dan
dilahirkan dikalangan peme-
rintah, Dan untuk merobah
segalanja itu harus Pemerin-
tah dan para pegawainja me
robah dan memperbaiki di-
rinja lebih dulu, mulai dari
jz paling atas.

Bukan rakjat jg tak mau
bekerdja, bukan rakjat jang
malas bekerdja, akan tetapi
bimbinganlah jg tidak ada,
penundjuk djalan jgz sudah
sesat, membiarkan lalu orang
asing dan fidak menundjuk-

kan djalan bagi bangsanja
sendiri. :
Persis sepertl peraturan

dalam Islam: Bila imam ti-
dak ruku’?, bagaimana mak-
mum akan ruku'? Atau mung
kin djuga benar: Bila betul
djiwa orang? jg memerintah
dan menguasai nezara seka-
rang ini tidak mengandung
apa? (kosong, hampa) pagai-
mana pula mereka akan
sanggup memberikan sesuatu
jg berharga pada masjarakat
dan rakjat? Sebab jg tidak
punja, mustahil dapat mem-
beri, Ini hukum alam, un-
dang? besi, hukum Tuhan.
Oleh sebab itu djiwa jg su-
dah bobrok dzn ,berpenja-
kit"™ itu harus ,masuk rumah
sakit”, perlu dioperasi dulu,
atau nantikan sadja bang-
kruinja, sampai kita terdjual
dan tergadal semua.

Oleh : BAYUPUTERA.

Sifat dan dasarnja 2 blok
dunia. !

Untuk mengetahui, apa-
kah pemerintah Indonesia
akan berhasil dalam usaha-
nja itu, perlu ditindjau ke-
adaan blok? jang sedang ber
tengkaran dan bertentangan
pada waktu ini.

Sebagaimana umum telah
mengetahui, bahwa jang di-
maksudkan dengan blok? di-
dunia pada waktu ini, ada-
lah negara? imperialis Eropa
barat dengan
rikat sebagai pemimpinnija
dan negara? Demokrasi Rak
jat di Eropa Timur dan
Tiongkok dengan Sovjet Uni
sebagai pelopornja.

Negara? jang pertama ada
lah merupakan kekuatan im
perialis, dan negara? jang
kedua merupakan kekuatan
anti-imperialis.

Dua golongan negara? itu
adalah sama didalam sifat-
nja, jaltu sama% bersifat
negara nasional, karena ke-
kuasaan dari masing? nega-
ra itu meliputi daerah? jg.
.ertentu, ftetapi satu sama
lain ada berbeda djauh se-
kali pada dasarnja.

Dua golongan negara itu
pada masa ini merupakan
kekuatan? pokok jang dapat
menentukan djalannja sedja
rah perkembangan masjara-
kat dunia.

Pada waktu ini le:ekuatani

imperialis itu berada dalam
keadaan surut dan menudju
keruntuhannja. Sedang ke-
kuatan anti-imperialis ada-
lah bertambah subur dan
berkembang dan menudju
kedjajaan dan ketezuhan.

Untuk mentjegah ketje-
patan keruntuhannja — (ke
runtuhannja itu sendiri ti-
dak dapat ditjegah atau di-
eélakkan, karena telah men-
djadi satu ke-mestian jang
sewadjarnja (natuurlijke
noodzakelijkheid); jang da-
pat ditjegah hanja ketjepa-
tan keruntuhan itu) - maka
negara? imperialis dengan
pimpinan Amerika Serikat
tidak mengetahui lain dja-
lan ketjuali mendjalankan
satu politik ekspansi, jaitu
politik memperluas daerah
pengaruh,

Politik ekspansi itu ter-
sembul dari dasar imperialis
me dan bertudjuan untuk
mempertahankan sistim
penghisapan dan penindasan
kapitalis dalam bentuk baru,
atau- mempertahankan sis-
tim pendjadjahan (kolonia-
lisme) dalam tjara2? baru.

Politik ekspansi itu ditu-
djukan kepada Sovjet Uni
dan negara? Demokrasi Rak
jat, negara? jang menentang
penghisapan dan peninda-
san dalam segala bentuknja
dan pendjadjahan (Kolonia
lisme) dalam segala matjam
tiara.

Udjud daripada politik ek
spansi itu pada masa ini
adalah persiapan perang
dunia baru jang sudah dise-
lenggarakan oleh imperialis
Amerika Serikat.

Dalam penjelenggaraan
persiapan perang baru itu,
imperialls Amerika Serikat
berusaha keras menarik ne-
gara? lain kepihaknja untuk
membantu  persiapan pe-
rangnja.

Sebaliknja Soviet Uni dan
negara?, Demokrasi Rakjat

e

jang sedang mendjalankan
pekerdjaan pembangunan be
sar‘an untuk menjusun ma-
sjarakatnja diatas dasar ba-
ru, tidak sama sekali meng-
hendaki peperangan, tetapi
memperlukan sangat adanja
perdamaian dan bekerdja sa
ma jang saling menguntung
kan dengan negara2 jang
manapun djuga untuk mem
pertahankan perdamaian
dunia.

Dengan demikian maka ke
tegangan internasional pada
waktu ini adalah karena per
siapan perang imperialis
Amenika Serikat, dan per-
tengkaran dan pertentangan
antara dua blok itu dimulai
Iebih dahulu oleh blok im-
perialis  (batja: Amerika
Serikat).

Dipandang dari pihak dua
golongan negara? jang mern
pakan kekuatan®? pokok da-
lam dunia, jaltu keKuatan
imperialis dan kekuatan anti
imperialis, maka lain2 ne-
gara didunia ini jang ‘tidak
termasuk kedalam dua go-
longan negara tersebut di-
atas, tidak dapat merupa-
kan kekuatan sendiri, jaitu
kekuatan ketiga, jans bera-
da diantara dua kekuatan

" pokok itu. Kalau ada dikata-

kan ttz. kekuatan ketiga
jang dapat mengimbangi sa-

slah satu darli dua kekuatan

+pokok tadi itu hanja meru-
pakan satu angan? (illusi)
se-mata-mata.

A sSekalipun mereka (lain?
negara ifu) nampak masih
nberdaulat dan merdeka”
dan ,berkedudukan” sama
dalam gelanggang interna-
slonal, dengan kedua golo-
ngan negara? jang tersebut
duluan, namun pada hake-
katnja (in essence), sedikit
atau banjak telah terserét
masuk kedalam kekuasaan
pengaruh blok imperialis.
Karena, imperialis Amerika
Serikat berusaha keras me-
narik negara? lain kepihak-
nja dan dihasut supaja mem
bentji Sovjet Uni dan ne-
gara?2 Demokrasi Rakjat.

Masa Peralihan.

Pada waktu ini masjara-
kat dunia berada dalam dja-
man perobahan; jaitu dari
masjarakat jang berdasar
imperialisme berobah men-
djadi masjarakat jang ber-
dasar anti-imperialis. (So-
sialisme).

Dalam djaman perdjua-
ngan jang terachir dan me-
nentukan .antara kekuatan
imperialisme dan kekuatan
anti-imperialisme, seharus-
nja orang bersikap tegas dan
djelas, jaitu: pro-imperialis
atau anti-imperialis,

Sikap mengambil djalan
tengah, djalan ketiga atau
netral, pada hakekatnja ada
lah sikap jang ragu?, sikap
jang tidak bertanggung dja-

wab, jang pasti akan mem-
bawa kerugian,

Mendengar keterangan
ri beberapa politiel I%:dtmc:'E
sla, tentang sukarnja pelak-
sanaan politik luar negeri
Jang bebas dan aktif, orang
tidak merasa heran; karena
sedjak apg jang disebut” pe:
njerahan kedaulatan” menu
rut persetudjuan KMB., ma
ka negara Indonesig adklah

negara jang hanja merdeka

i 5t -
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MENARA KITA

Terbit tiap? hari Sabtu.
Dikeluarkan oleh :
Penerbit ,,RADA™
Direksi: RK]. RASUNA SAID
Djl. Teuku Umar 25, Djakarte.
Ketua Hedaksi: BARIOEN A.S.
Harga langganan:
Rp. 6.— sebulan.
Etjeran:

Rp. L75

Harga adpertensi’( ¥ muat:

1 Halaman ......... Bp. 500.—
14 Hoalaman ......... . 300,—
14 Halaman ......... %, 180.—
I4 Halamen ......... w 90—
1 Halaman ....., o 50.—
1.-':;:’ Halaman ...... o A0.—

Berlungganan lepih murah.

dalam bentuknija
se-mataz2,
didjadjah
(ekonomis).

(politis)
tetapi jang measih
didalam isinja

Keadaan demikian itu ber

arti, bahwa negara Indcne-
sia adalah negara setengah
djadjahan jang bersifat ti-
dak imperialistis, tetapi dju-
ga tidak anti-imperialis.

Disebut tidak imperialistis,
karena negara Indonesia
tidak akan memperluas da-
erahnju dengan mendjadjah
atau menaruhkan negara?
lain dibawah pengaruhnja;
tidak anti-imperialistis, ka-
rena negara Indonesia mem
beri kesempatan besar seka-
li kepada modal raksasa mo-
nopoli asing untuk mengga-
ruk keuntungan se-besar?
nja di Indonesia.

Keadaan setengah djadja-
han dari negara Indonesia
itu berarti telah tersérétnja
negara itu kedalam blok im-
perialis, jang mendjadi se=-
bab jang pokok dan teruta-
ma tentang . kesukaran pe-
laksanaan politik luar nege-
ri jang bebas dan aktif,

(Sambungan lihat hal. 11)

PERUSAHAAN TEH &
BERDAGANG HASIL-BUMI
FIRMA

.GIE HOO SENG”
d/h TO POO.KIA

Petudnnnn 16 - Semarang
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BEGINILAH DIPUSAT....

Keadaan Pemerintah jg. hendak memimpin seluruh Indonesia

S IORANG jg berkedudukan

penting didalam masjara
kat. Pergi kesalah satu ke-
menterian di Djakarta untuk
mendapat keterangan dan ke
putusan mengenai pekerdja-
an jg akan dilaksanakannja.
Persetudjuan dari pihak
»atas” itu perlu, agar dibela-
kang hari djangan menimbul
kan kesukaran. Djadl pelak-
sanaan seferusnja pekerdja-
an {tu memerlukan dan me-
nantikan persetudjuan dari
atas.

Begitulah orang jg bersang
kutzn sudah sampai dikantor
kementerian, mau berdjum-
pa denzan Menteri atau sek-
djen. Pendjaga pintu lantas
tanja: ,Tuan perlu sama sia-
pa? Sang tamu mendjawab:
Mau titjara dengan pak
Menteri !,

.fg djaga lantas sodorkan
kerfas dan pensil. Suruh isi
nama, keperluan apa ds.b.
Slap diisi dan ditandatangani
lantas jg djaga berikan ma-
Suk.. Sang tamu dipersilah-
kan duduk. Tungesu punja
tungzzu, kira? setengah djam
kemudian, lantas keluar se-
orafhg nona gtau njonja. Ru-
panja sekretaresse atau apa.
Lantas tanja pada tamu, da-
Iam bahasa Belanda. Tuan
sidpa, darimana, mau bitjara
sama siapa?.........

buang selar
nama, menanti sampai jz dja
ga memberikan kertas jang
sudah diisi......... tempo sela-
ma itu terbuang partjuma
gadja, ;sebah sang nona Kke-
mudian keluar dengan aksi
dan gaja bahasa Belanda......

kembali mengulangi apa jang”

telah terdjadi antara tamu
dengan jg djaga.

Tamu mendjawab seperti
bermula dan tentang nama
d.s.b, disuruh batja sadja jg
telah ditulis tadi dan sudah
diserahkan kedalam. Sang
nona sambil masuk lagi me-
njuruh tunggu lagi dan mem
persilahkan duduk dulu. Be-
danja mempersilahkan du-
duk jg pertama dad jg kedua
falah: jg pertama oleh tu-
kang djaga dalam hahasa In-
donesia sedang jg kedua oleh
sang sekretaresse dalam ba-
hasa Belanda.........

Setengah djam kemudian
lagi sang nona keluar. Di-
mintak supaja tamu menung
gu sebentar lagi sebab pak
Menteri ada urusan lain.

Tunggu punja tunggu ma-
ka setengah djam lagi kemu-
dian sang nona keluar lagi
dan mengatakan bahwa pak
Menteri ada perlu sebentar
dan sudah keluar. Dimintak
supaja bitjara denzan sek-
djen sadja, orang nomor dua
sesudah menteri dan sebagai
orang nomor wahid kalau
menteri tidak ada,

Tamu mendjawab, baik!
Lagi disuruh tunggu seben-
tar sebab perlu memberi tahu
dulu pada bapak sekertaris
djenderal. Semua kata? jang
Xkeluar dari sinona dalam La-
hasa Belanda jg didjawab
oleh sang tamu selalu dalam
bahasa Indonesia, sekalipun

adalah keluaran sekolah
tinggi dan sudah tahu kota
dan desa dan selokan? dine-
geri Belanda.........

Tunggu punja tunggu ma-
ka setengah djam kemudian
se retzres.se keluar lagi un-
tuk memberitahukan bahwa

sekdjen ada rapaf, tani sehe-
lum ravat dimulali akan di-
tjoba agar bisa bertemu se-
pentar. Tamu menunggu te-
rus dan nona masuk lagi un-
tuk ,memperdjuangkan” ke-
semnatan bitjara dengan
geledien, bagi tamu jg ,dika-
sihani”.

Alhasil sesudah dua djam
lebih tamu menunggu dan
sang sekretaresse memuoer-
djuangkan terus kesemvatan
berbitjara, maka diberitahu-
kanlah bahwa lebih baik ta-
mu datane kemball lain hari,
sebabh rapat sudah dimulai
dan sekdjen tidak mungkin
bitjara lagi denzan tam’u dan
belum tahu entah berapa la-
ma nanti rapat berdjalan,
belum tahu sang nona’

Tamu menanjakan, kavan
je baik datang? Nona men-
diawab, kalau datang nanti
lebih baik agzak pagi, agar
mudah mendapat kesempa-
tan.

Tamu datang besoknja pa-
gi2 penar, dan sebagail orang
jg. pertama dim. giliran me-
nungegu dan hendak bitjara.
Sampai pukul sepuluh, pak

menteri dan sekdjen belum
diuza datanz, Tamu lanfas
bertanja, nukul berana nanti
datang, Sekretaresse mendia-

Samupal las sang
tamu menu harulah ada
kavar, sebab susah mentjari
hubungan talipon, bitiara te-
rus. Sekretaresse memberita-
hukan bahwa hari ini ada
rapat dilain tempat dan pak
menteri beserta sekdjen ti-
dak dataneg barangkali dikan
tor. Harap supaja lain kali
sadia datang.

Denzan lemas sang tamu
pulanz. Entah dia datang la-
gi entah tidak......... Urusan-
nia banjak dan pekerdjaan
menanti,

%

Pak Menteri menindjau....

Seorangz jang berdjabatan
penting, pada satu hari men-
dapat talipon dari seorang
menteri, perlu untuk merun-
dingkan sesuatu hal menge-
nai pekerdiaan. Oleh _sehab
itn pak Menteri meniuruh
datang orang itu, ,sekarang
djuga”, artinja tidak b_escuk
atan menunggu sampal siang.

Orang tersebut lantas me-
ninggalkan kantornja, rergl
menudju kantornja pak Men
teri. Sampai disana, ia beri-
tahukan tukang djaga, hen-
dak berhitjara denzan pak
Menteri, Kepadanja lantas
disodorkan kertas dan censil
Tata tjara harus diturut, pi-
kir sang tamu, lalu diisinia
kertas itu, jg oleh tukang
diara dibawa masuk. Dalam
pada itu tamu dipersilahkan
duduk...... menunggu seben-
tar., Sedjurus kemudian fu-
kang djaga keluar...... tidak
lantas meniuruh tamu ma-
suk. melainkan suruh tung-
gu lagl

Si tamu menunggu dan me
nunggu. Datans pegawai ‘g
pertugas dikamar pak Men-
teri barangkali. Memberita-
hukan bahwa pak Menteri
sedang tidak ada, barangkali
sebentar lagi datang, dan
mintak tunggu sebentar lagi.

Tamu sabar dan menunz-
gu terus, mau tahu betul ba-

gaimana ini nanti. Sesudah
menunggu agak lama, keluar
lagi seorang nona atau njo-
nja, mungkin sekrefaresse.
Membperitahukan pada tamu
bahwa pak Menteri pergi me-
nindjau...... Ke Sumaters.
Sang tamu tidak sabar la-
gi dan denzan suara agak ka
get dan keras sedixit dikata-
kannja bahwa tadi pak Men-
teri sudan bitjara dengan ta-
lipon. Pak Menteri jg suruh
datang. Dengan tidak bero-
bah air muxka karena rasa
malu atau bagaimana, de-
ngan sikap jz tetap biasa sa-
dja, sang sekretaresse bilang:
Kalau pezitu biar sadja te-
ngok sekali lagi, Barangkali
belum berangkat.........

Setelah menungsu lagi ba-
rulah si tamu disuruh masuk,
langsung kekamar pak Men-
teri. Dilthatnja pak Menteri
sudah bertopang dagu, agak
bermenung, rupan;a men
kan, kenapa begitu lama he-
lum djuga dat
tamu mentjer]
peristiwa jg memakan I
hampir dua djam pak Men-
teri hanja g 1
733 5 SR o A R Mun:
djengkel tapi jah, tata tjara
harus diturut, kebiasaan e
lapuk dan merugikan, apa
boleh buat. Buat merobahnia

2

5.
Modal habis karena.. ...

ke Pusat.
Seorang pengusaha dari st
berang lautar 1 ]

hendak menemui pemerintah
pusat disalah satu kemente-
rian, jaitu jg berhubungan
dengan pekerdjaan pembsa-
ngunan jo hendak diselenz-
garakannja. Dia naik kapal
terbang pulang pergi, Mak-
sudnja supaja tjepat. Biarlah
sedikit mahal. Makan ongkas
kira? 2.000 rupiah buat sewa
kapal terbang.

Sampai di Djakarta ia me-
nginap dihotel. Diambilnja
tentu jg agak pantas buat di-
rinja. Pergilah ia kekantor
pusat. Mau berbitjara de-
ngan kepala djawatan sadja.
Tidak usah dengan pak Men-
teri atau sekdjen. Tata tertib

dan aturan jg berlaku semua
nja diturutnia. Isi kertas,
tunggu, keluar masuk pega-
wal dan corang lain, masih
menunggu djuga dia. Hampir
teneah hari ia relum djuga
dapat giliran. Achirnja ia di
beritahy bahwa ada konpe-
rensi, djadi hari itu tidak bi-
sa berdjumpa. Dia pulang

kehotel.......-:

Hari berikutnja diulangi-
nia. Belum djuga berhasil
Hari ketiga, dapatlah ber-

djumpa. Dia disuruh pergi
dulu kebagian lain. kantor
lain atau diawatan lain, Ka-
lau tiga kantor jo akan di-
turutnja, paling tidak 3 kali
2 hari makan tempo, baru
bisa kembali kepada kepala
diawatan jg pertama. Dan
kembali terbitjara makan
tempo lazi kira? tiga.hari.
Achirnia ditanja surat? jang
dibawanja dari daerah. tem-

wdah ler D, da satu
jang tidak tjot tu tang
gal. Menurut sur ari dae-
rah, kita umpamakan sadja
disebut 10 D :
nurut formulier jo sudzh di-
isinfa dipusat, ympamanija 15
custus. Untuk merorah itu
9, Sikenala diawatan bi-
ipenzusaha jans da-
seherane itu de-
ompang kavpal ter-
bang, harus pulang dulu dan
iirohah surat jz didaerah,
a tjotjok dengzan jg di-

ngan 1

rahkan dikantor daerah. Soal
punja djawab, sikepala dja-
watan bersikeras. Tidak kisa.
Harus pulanz dan dirobah
dulu.

Sipengusaha berusaha hen
dak mintak bantuan dari jg
lebih atas, agar soal perbe-
daan tanggal itu dapat di-
damaikan. Ini makan tempo
lagi seminggu. Achirnja tidak
djuga bisa, sebab sikepala
djawatan adalah bertang-
gung djawab dan karena itu
berdaulat.

Alhasil, pikir punja pikir,
sesudah duapuluh hari diibu
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MELIHAT :

Oleh :

tjuma Rp. 12—
Lampiran :

l’erl:!andingan bagi orang tua dan
Tiap® orang jang ingin melihat berh
perlu membatja buku ini.

BARIOEN AS.
Kertas baik, dihiasi gambar, tebal 133 hal.

1. Statement Delegasi Indonesia.

2. Undang® Agraria R.R.T.
Beli banjak dapat potongan bertingkat?,
Pesana_n dari 1 — 5 buku ongkos kirim vrij.
Pengiriman hanja dilakukan sesudah terima uangnja.

‘PENERBIT
Dj. Teuku Umar 25
Djakarta.

Paberik klisé SIN PO

Pekerdjaan rapi dan tjepat
Harga murah,
Satu?nja jang terkenal di-
Ibu Kota,

Asemky 29-30, Djakarta
Kota.
Talipon 529 Kota.

B
At A i el o TV,

PESAN SEKARANG!!

Perdjuangan dan Pelaksanaan Kemerdekaan Negara dan Rakjat,

Diterangkan dengan djelas dan mudah didalam buku:

TIONGKOK BARU

NEGARA MERDEKA,
PANDAI MERDEKA,
SANGGUP MERDEKA !

pf.-la.djaran -bagi orang muda
asilnja perdjuangan bangsanja

(Anggota delegasi ke Peking).

sedang harga

Berlangganan dengan

Menara Ki.a”

Berarti turut menghi-
dupkan terus sema.
ngat dan njala per-
(I_]ua_ngan Negara dan
Rakjat Indonesia jang
tak kundjung Padam
dan tak boleh Padam,

.
b Y

tempat pemerintah pu-
ipeéngusaha pulans kKem
fsedaerahnja. Saty kalj

anan memakan one-
sebab belandiag

kos tigariby.
alibu kota mahal, terutama
i€ mengenai kendaraan, hao
tja, taxi d.s.b, Mana ongzos

hotel lagi

Kalau dua kali orang ke-
pusat kerarti habis bzmja
ribu? Kalau dua, tiga oran=?
Dan Ini sudah masuk rje::é.t
Namanja. Ada jang berrulan
tinggal menunggy 4i Djakar

4 3 s ; & Adi-
va dan ada jg beberapa kalj
larus pergi kepusat uynink
mengapa

At persetudiuan dan
ian. Orang jg ber-
d 2tjil kadang? sudah
habis untuk perdjalanan ke-
busat sadja.

Keadaan dipusat dan lade.
nan jg diberikan pada tamu
Jg datang dari djauh sangat
melamkatkan  pekerdjaan.
Uang habis, tempo tertpane
---... dalam pada itu peme.
rintah pusat mengandiurkan
agar orang banjak kerdja,
Easnbtmg tulang, peras tenaga

_Beg;ini]ah dipusat. Dari me-
dja kemedja berhari, dari
kan_tor kekantor bermingzu,
dari kota'kekota berbulan

dan dari pulay kepulau ber-

tahun. Kapan beresnja?...

_—
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' MENARA KITA

BEBERAPA SOAL MENGENAI
KESUSASTERAAN BURMA

Kebangunan baru sehabis perang dunia IL

Oleh : DAGON TAYA.

Z AMAN pendudukan Dje-

pang di Burma adalah
salv masa jang penuh ke-
gelapan. Semua kegiatan tu-
lis menulis dan karang-me-
ngarang boleh dikata ter-
henti. Kaum fascis Djepang
menindas semangat dan ke-
luarnja hasil kesusasteraan
bebas. Dan bagaimana me-
reka bertindak terhadap su-
rat kabar, tidak dapat dilu-
kiskan keganasannja. Kaum
militerlah jang mengawasi
surat kabar dengan mendja-
lankan sensor keras. Jang
dapat dikatakan sebagai sua
ra jang dikeluarkan Burma
jalah terbitnja dua harian
jang didjaga keras oleh sen-
sor dan satu madjallah bu-
lanan jang berhaluan kesu-
sasteraan. Keliganja harus
pro Diepang.

Kaum ferpeladjar Burma
merasa kehilangan dengan
adanja fekanan terhadap tu
lisan dan suara? demoxratis.
Orang jang sudah terkenal
dalam dunia karang-menga-
rangpun terpaksa padam
djiwanja. Kesusasteraan di-
masa pendudukan Djepang
itu adalah hanja satu suara
dan alirannja, jang =zandijil
dan asing bagi djiwa Burma.

Satu front persatuan p=r-
djuangan telah dihidupkan
untuk menentang fascis Dje
pang. Oleh pimpinan partal
komunis dan pimpinan fen-
tara. Front inilah jang dibe-
Jakang hari mendjadi Antl
Fascist People’s Freedom IT.ea
gue, dibawah pimpinan djen
deral Aung San dan Thakin
Than Tung.

Pengaruh Revolusi Maret

Pada tg. 27 Maret 1945 di-
mulailah perlawanan mengu
sir Dijepang jang mengin-
djak? Burma. Seluruh negeri
bancgkit dan seluruh rakjat
{kut mengambil bagian, ke-
gjuali jang mendjadi boneka?
Djepang. Rakjat berterima
kasih atas djasa? para pa-
triotnja jang dipandang me
reka sebagai pahlawan ke-
merdekaan dan pembebasan.

Sesudah . timbulnja perla-
wanan rakjat jang terkenal
dengan Revolusi Maret itn,
tjorak kesusasteraan Burma
modern mendapat peroba-
han besar. TjeritaZ novel dan
tjerita2 pendek, begitu djuga
puisi jang dihasilkannja ada
lah mempersoalkan dan me-
ngambil bahan? dari gera-
kan perlawanan itu. Para
pembatja jang mempersak-
sikan -perlawanan itu mera-
sa dicembirakan dan dihi-
dupkan semangatnja oleh
hasil?2 tulisan dan karangan
jtu. Senang mereka memba-
tja kedjadian? dan soal? di-
sekitar perlawanan, sepertl
jang menggambarkan keke-
diaman fascis, penjusunan
kelompok? kader setjara ra-
hasia didalam ketenteraan,
perdjuangan gerilja dan ada
djuga tjerita? pertjintaan
dan roman disekitar per-
djuangan kemerdekaan itu.
Banjak pengarang? baru je.
timbul, karena djiwanja di-
gerakkan oleh api dan njala

volusi.
reDal:;.m tahun 1946 sadja
sudah banjak toko? jang be-

risikan buku? jang sepertl

(I) :

o tjeritaZ pertjintaan
didjalin didalam api perdjua
ngan, dipandang dari sudut?
moral dan perasaan jang
murni dan sutjl.

Disamping itu masih ada
djuga penulis? jang berali-
ran burdjuis ketjil jang ti-
dak sama sekall memasuk-
kan soal?2 politik dan per-
djuangan dalam tjerita® ka-
rangannja, tidak menjing-
gung sedikit djuga gelora
semangat perdjuangan rak-
jat. Kebanjakan diantara ha
sil2 karangan mereka jang
terkemukapun tidaklah me-
ngandung pandangan dan
tjita? politik atau kesedaran
politik. Mereka memandang
perdjuangan itu hanja dari
sudut mereka sebagai penulis
dan sebagai seniman, karena
itu karangan mereka adalah
Jkering”, Karangan mereka
seolah? mengambil peranan
dalam memenuhi kebutuhan

1tk sekedar batjaan me-
negisi tempo dan tidak hen-
dak mempergunakan kepan-
daian dan bakatnja untuk
kemadjuan dan pendidikan
djiwa dan keinsjafan rakjat.
Padahal jgz seperti belaka-
nzan inilah semestinja. Pe-
ngarang? seperti itu tidak
sangzup menghasilkan kesu-
sasteraan sebazal gambaran
dari kenjataan hidup dan
penchidupan rakjat dan ti-
dak sama sekali menjing-
gung soal perdjuangannja
dan tjita2nja.

Berhadapan dengan aliran
dan tjorak kesusasteraan se-
perti itulah didalam tahun
1946 timbul dan lahir satu
angkatan taru ig akan meng
hidupkan Gerakan Kessusas-
teraan Baru. Mereka penuh
denzan tjita2......... djuza
terhadap rakjatnja.

Dalam madjallah kesusas-
teraan jg terbit sebazal bu-
lanan, bernama , Tara” (bin-
tang) banjak terdapat kritik?
pedas dan pandangan? baru
mengenal aliran kesusaste-
raan jg menundjukkan per-
lunja aliran baru dan mana
jg dinamakan aliran baru
itu. Kupasan? jgz mengan-
dung politik dan tjita? rak-
jat, mengabdi pada rakjat.
Aliran inilah jg dibelanja se-
bagai aliran kesusasteraan
Baru di Burma, berisi politik
dan tjita?z dalam bentuk ke-
indahan jg menarik. Dalam
madjallah itu ditentang ali-
ran lama jg mempunjai pan-
dangan? dan sifat kesusaste-
raan bunrdjuis.

Sembojan dan slogan jang
dipantjangkan dan dikibar-
kannja ialah: Tjiptakan ze-
susasteraan baru...... kesusas
teraan jg mempunjai isl dan
menggambarkan kenjataan?®
dari perdjuangan revolusi
rakjat, kehidupannja para
pedjuang, pekerdja dan pe-
tani dan tertawakan dan
tinggalkanlah pandangan da
ri susunan masjarakat jang
burdjuis,

Penulis? jg reaksioner dan
begitu djuga wartawan? jang
tidak mempunjal haluan dan
tjorak apa? (artinja kessna
ajadi, kesini djadi dan kesi-
tupun djadi) pada bangkit
dan memandjat gazang pena
sntuk menghantam sen:ho-
jan baru itu. Kita rasa pe:lu
dan kita andjurkan adanja

Pendjadjahan halus melalui pilem

Kedudukan pihak Amerika jg lebih mudah dan menguniungkan (bevoorrecht).

URAT2 kabar harian di
Djakarta telah memuab
ita jang meneranzkan ada
nja pengiriman uang keluar

i jg berupa sebagian da-
ri keuntungan dari perusaha
an? pilem Amerika jg mema-
' pilemnja kenegri ini,
1k 50 djuta. Ini baru
sebagian dari keuntungan se
tahun sedang bagian jg ter-
pesar ada tinggal (ditinggal-
kan) di Indonesia ini sendiri.

Perkara Amerika mendapat
keuntungan itu kita tidak bi-
sa bilang apa? sebab memang
sudah semestinja kaum kapi-
talis mentjari mendapat
keuntungan, tidak bisa de-
ngan djalan baik, ja dengan
djalan tidak baikpun boleh
djuga.

Dizaman pendjadjahan du-
lu boleh dikata dalam soal pi
lem ini kaum imperialis ada-
lah memegang monopoli. Ti-
dak ada orang Indonesia jg
bisa turut didalam wurusan
dan perusahaan iftu, Dengan
demikian, barulah sedjak se-
sudah merdeka ini maulal
orang Indonesia akan ikut se
dikit2, kalau2 bisa mendapat
sedikit dari kerak?nja keun-
tunean dengan djal
gang sebagian k
masukan pilem itu,

Dengan maksud itu pulalah
maka tempotl liandjurkan
agar orang? I nesia turut
dalam pemasukan pilem dan
sekaranz sudah ada, kalau
tak salah ada kira? sepuluh
orang banjaknja. Mereka ini
lah jz dinamakan tenteng-
groep dalam import pilem.
Tapi denzan adanja peratu-
ran import baru sekarang ini,
kabarnja mereka merasa ter
pukul petul sehinzga mung-
kin tidak bisa bekerdja lagi,
terpaksa harus memberhen-
tikan pekerdjaannja. Kalau
demikian haln‘a nanti, ba-
rulah gembira petul barang-
kali kapitalis2 Amerika itu se
bab seluruhnia akan berada
ditanzan mereka.........

Perbedaan posisi: mene-
untungkan bagi Amerika,
memberatkan nada im-
portir Indonesia.

Benteng groep dalam im-
port pilem, bila memasukkan
pilem harus melalui dan de-
nzan seizin kantor perdaza-
ngan luar negeri, sebab pilem
itu dipandang sebacgal barang
import. Karena itu mereka
harus mintak deviesen pula
untuk tiap? pilem jang dima-
sukkannja. Persis senerti ba-
rang daganvanlah, kalau ba-
niak menarik penonton akan
beruntunez tapi kalau tidak
akan rugi.

Pihak Amerika tidak ada
hubungan dengan soal devie-
sen. Mereka boleh menda-
tangkan pilem?nja dencan i
dak memakai peraturan de-
viesen, sebab katanja peru-

sahaan pilem di Amerika itu
ada mempunjai tjacang atau
wakil disini, Dalam hal jang
begitu, barang tentu mereka
leibih bebas sebab soalnja lagi
tinggzal membajar bea pema-
sukan dan melalui sensur pil-
lem. Berapa sadja dapat me-
reka masukkan, semaunja sa
dja, sedang pihak benteng-
groep terbatas kepada djum-
lah deviesen jg diizinkan dan
modal jg ada pada mereka.

Dalam soal ini sadja baru

sudah berapa kemadjuan
(voorsprong) jg ada pada
Amerika,...... -

Perbedaan dalam soal
djenis pilem.

Dalam soal djenis dan Isi
pilem jg dimasukkan oleh ke
dua'pihak itu djuga berbeda.
Bentenggroep pada umumnja
memasukkan pilem dari dae-
rah jg belum dikuasai oleh
Amerika. Dan mereka tidak
dapat ‘memperoleh pilem dari
daerah Amerika itu lagi se-
bab agennja sendiri sudah
ada di Indonesia, walaupun
sehenarnja bukan agen.

Karena itu bentenggroep
terbatas pengambilannja ke-
pada daerah? seperti Eropah
Timur, Malaya, Pilippina, R.
R.T.. Soviet Uni dan lain2
Dipandang dari sudut kebu-
dajaan danrpendidikan (buat
kita orang Indonesia jg ber-
pedoman Pantjasila) pada
umumnia pilem? darl Erovah
Timur d.ll. itu ada lebih
paik. Oleh sebah itu sebenar-
nja buat kita banesa Indone-
sia, lebih baik melihat pilem?
jz severt! itu, jg membang-
kitkan semangat bekerdia,
kereranian berdiuaneg, djiwa
bebas dan merdeka d.s.b.

Sebaliknia pilem2 Amerika,
kita sudah maklum bagaima-
na diiwania. Ava kita sudah
lura hahwa kaum imperialls,
untuk danat terus menzabui
mata dan melemahkan dji-
wa serta memadamkan se-
maneat. senantiasa berusaha
azar denwan dialan apa sa-
dijanun. hangsa? je akan dipe
nearvhinja. dijangan samnai
berditwa bebas dan bernikir
merdeka. hendaknija suka me
wah, diiwa russk. semanvat
padam. kalay rer’'u mau men
dialankan korrupsi, mengga-
rong dsbh,

Lunakah kita tahwa nilem
itu satu alat jg¢ balk untuk
meneruskan pendjadjahan
setjara halus? Diiwa Ameri-
ka jo sudah merosot tidak
munekin menghasilkan pi-
lem? je murni dan bereuna
bagi kita dalam arti pendidi-
kan dan memnoertineei buda-
ja. iaitu dalam keadaan kita
sekaraneg, sehagal bhangsa jg
barn merdeka, inein tetap
merdeka buat selama?nja,

Bukan kita sadia, orang
Eronah dan Amerika sendiri,
baniak ie¢ meneakui adania
krisis djiwa jg telah menim-

front persatuan penulis? de-
mokratis, sekalipun hanja se-
dikit baru jg dapat merasa-
kan keperluannja itu.
Segala kedjadian dan per-
djuangan politik kita lihat 4i
tjerminkan dimedan dan are
na kesusasteraan baru inil
Sesudah tahun 1947 dan 1948,
gerakan politik mengzhebat
lagi dengan spontaan, Partai
Komunis telah mengamb:l ka
tetapan untuk memulai per-
djuangan dengzan sendjata
djuza jgz seterusnja dilkurti
oleh organisasi? demokratis
dan partaiz politik lainnja.
Dalam tahun 1949 para pe-

kerdja pelabuhan dan kapal,
serikat? sekerdja pegawal, po
lisi dan para mahasiswa me-
ngadakan pemogokan. Bebe-
rapa kesatuan tentara beron
tak. Seluruh negerl berada
dalam suasana genting seba-
gal akibat daripada krisis jg
dl:Ia)Iarni oldeh Revolusi,
an pada tahun itu pul

mulailah dibentuk satu rgon%
demokrasi (People's Front)
dibawah pimpinannja Partal
Komunis, Semua kedjadian2
ini sudah ada tergambar da.-
lam hasil kesusasteraan Bur.
ma sekarang inl.

i ———

pa Amerika, Seperti kata se-
orang Inggeris, Alex Com-
fort, jg menulis dalam ,The
New Slatesman and Nation”
bahwa Amerika itu telah di-
hinggapi oleh satu penjakit
psychopathology, dan menga
takan bahwa jg dibutuhkan
oleh -Amerika sekarang ialah
padanja satu musuh, dan an
dai kata Sovjet tidak ada ko
munisme d.l.l,, maka perla
dan harus dibikin”,

Musuh perlu dibikin.........
inilah cambaran djiwa Ame-
rika sekarang, Dan bagaima-
nakah kita dapat menduga,
apa? jg dianggap Amerika ita
musuh? Dan untuk ,mentjip
takan” musuh ini segala te-
naga dikerahkan. Siapa jg
dapat ,mendjumyal” musuh
diberi hadiah. Siapa jg dapat
djalan untuk ,melawannja”
diberi hadiah pula.Dan pem-
bliknan pilem itu adalah satu
alat jg baik untuk ,membi-
kin” musuh, melawan mu-
suh” musuh d.s.h, terus me-
nerus sehingga tilak ada bav
tasnja.

Apa djiwa orang rusak ka-
renanja, perduli ara! Bo-
hong, tipu, dusta, chajal, ke-
kedjaman, kebuasan dan se-
gala jg ngeri2,~djuga boleh,
tidak keberatan. Pokoknja
»dapat” musuh agar terha-
dap ,musuh” itu dapat dike-
rahkan segala tenaga, sen-
djata lantas lakus

Perhedaan dalam soal
sensur.

Pihak sensur kitapun seo-
lah? menundjukkan perbeda-
an sikap terhadap badan jg
dua itu dan djenis pilem jg
dimasukkan oleh masinz2,
Kalau vilem Amerika pada u-
mumnja lulus sadja. artinia
kalau pun ada keberatan, bi-
sa dipotong dan pilem itu di-
peredarkan terus.

Sjarat? dan pertimbangan2
jg dikemukakan oleh panitia
sensur tentu menurut ukuran
mereka sendiri dan ternadap
Inl tentu kementerian PPK
telah bisa dan harus ikut ber
tgn_ggung djawab. Kita per-
tjiaja banhwa kementerian .ni
sekarapg memakal ukuran2
sebagal negara merdeka,
bangsa merdeka dan karena
itu ingin memberikan apa? iz
berdjiwa dan bersemangat
merdeka kepada masjarakat,
dalam hal pemasukan pilem
tentu tidak terketjuali.

Tapl jg agak mengheran-
kan‘sedikit ialah sikap jg acﬁ-
perlihatkan kepada pilem? jg
dimasukkan oleh benteng-
groep. Pertama lama mema-
kan waktu sehingga pereda-
ran pilem itu terpaksa sa-
ngat lambat. Banjak dianta-
ra pilem? jg tidak berbahasa
Indonegla, lantas tidak dimin
tak lebih dulu terdjemahan
ig agak netral, artinja dja-
ngan dimintak keteranean
dari satu pihak sadja. Kedua
k&dapgﬂ anggota? sensur itu'
sekalipun tidak mengerti a-
tau belum mengerti, sudah
berani dan mendahuluf mem
berikan suara anti{ dan kalau
suara terbanjak tidak menje
tudjul, maka pilem ity akan
ditolak dan siimportirnja ho-
leh tanggung segala risiko
dan akibat dari penolakan
Etji.d{gnsetpex;ti Itu djarang ke

l ter
S adap pilem? A-

Demikian beberana

ngenai dunia nemaﬁukﬂgld!::

perputaran pilem
sla ini sekarang, 4 Zpdonss
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Dfur_n_mu & Kashmir State :

Satu Mahkota keindahan jg. penuh kesediian dan penderitaan

Oleh: BARIOEN A.S.

Kashmir didjual Inggeris.

Inggeris dulu tidak lang-
sung mendjadjah daerah dan
rakfat Kashmir. Waktu ia
menaklukkan India, maka
Kashmir itu termasuk salah
satu jg paling sukar untuk
dikalahkan. Inggeris lantas
membudjuk seorang djende-
ral Sikh jg berdiam di Djam-
mu untuk mengchianati ra-
djanja dengan perdjandjian
kalau Inggeris menang dalam
peperangan maka ialah jang
akan didjadikan radja. Be-
gitulah daerah Kashmir itu
sehablis peperangan telah di-
serahkan oleh Inzzeris kepa-
da djenderal tersebut jz se-
djak tahun 1846 memerintah-
nia sepagai radja jg berma-
hakuasa. Sehagaimana kata
Iobal, sedjak sa’at itu Radja
telah membeli petani Kash-
mir dengam tanahnja, segala
'hartabendanja dan atap jg
diatas kepalanja, pendeknja
seluruh rakjat telah dibeli-
nia denzan harga jg sangat
murah......o

emang Inggzeris mendjual
Kashmir kévadania hanja
dengan harga tudjuh sete-
negah djuta rupee. Sedjak itu
Khshmir dipandangnja seba-
gai kepunjaan dan miliknja
sendiri, Dapat dibtajangkan
keadaan apa jg akan diha-
dapi oleh rakjat...... peme-
rasan dan perbudakan jang
djarane bandinzannja. India
terkenal dengan banjaknja
djumlah rakjat jg miskin
akan jgetapi rakjat Kashmir
adalah leblh miskin lagi, Ra-
ta? pendapatan mereka ha-
nia sebelas
sedang kekajaan jang diha-
silkan tidak sedikit djumlah-
nja, selain pertanian dan per
ternakan, ada lagi hasil per-
tambangan, sekalipun peng-
galiannja belum setjara be-
sar-tesaran, y

Sesunggzuhnjalah Kashmir
itu laksana sjorga bagi go-
lonean je menguasainja dan
satu mahkota keindahan bagi
para pelantiong dari luar ne-
geri. Sebaliknja pagi hampir
seluruh rakjatnja daerah itu
dimasa lampau adalah satu
neraka jg penuh siksaan, pen
deritaan dan perbudakan.

Perdjuangan Kemerdekaan.

Penderitaan dan pgl‘buda-
kan inilah jg lama? telah
membpikin bangun rakjab
Kashmir dan timbullah ke-
inginannja untuk membebas
kan dirinja dari segala be-
lenggu jg mengikat itu. Per-
tenfangan antara kemiski-
nan dan kekajaan antara ke
melaratan dan kemewahan
telah melahirkan bibit kemer
dekaan dan kebebasan dida-
lam kalpu rakjat jg tertin-
das. Sebagai hasil pemerasan
dan perbudakan telah timbul
djiwa bebas dengan sema-
ngat perlawanan.

Gerakan perlawanan jang
dihidupkan di India pada ta-
hun 1930 telah memkangun-
kan rakjat Kashmir darl
mimpinja jg hampir seratus
tahun lamanja itu. Di India
orang menentang pendjadia

an Inggeris, sedang di
Kashmir orang bergerak me-
lawan radjanja sendiri Ge-
rakan inj telah menjebabkan
radia mengambll tindakan
keras, perupa penangkapan
dan penembakan. Tiga kota
terbegar, Srinagar, Djammu
dan Baramulla telah.mem-
berikan banjak korban. Ge-

rakan itu difindas setjara ke

rupee setahun,’

(II).

djam sekall, sebagaimana
seorang tuan telah menghu-
kum budaknja dengan sesu-
ka hatinja sadja., Tapi seba-
gaimana telah ternjata di-
mana?, djiwa bebas jg ingin
merdeka itu tidak dapat di-
bunuh dan tidak akan hilang
lenjap dengan dimatikannja
beberapa tubuh manusia.

Tidak lama kemudian gera
kan kemerdekaan itu men-
dapat bentuk jz lebin njata
dan teratur. Pada tahun 1932
didirikanlah suatu Konperen
81 Muslim daerah Djammu
dan Kashmir denran Bjeich
Mohammad Abdullah seba-
gal ketuanja. Namanja' me-
mang ada berbau &zama
akan tetapi tudjuannja ia-
lah kemerdekaan mnasional
dan sifatnja djuga nasional,
tidak menolak kerdjasama
dengan golongan rakiat lain-
nja jg beragama Hindu dan
Sikh, Konperensi itu adalah
untuk memperdjuangkan
hak?nja seluruh anggota ma-
sjarakat Kashmir. Dengan
sikap hormat menghormati
dan harga menghargal da-
patlah didirikan front kesa-
tuan ditahun 1933, antara
golongan Muslim, Hindu dan
Sikh.

Kekuatan jg telah terben-
tuk denzan adanja kesatuan
aksi itu menjebavkan peme-
rintahan radja jg bermaha-
kuasa merokah sikapnja dan
pada tahun itu djuga diben-
tuklah satu komisi jg akan
menjusun satu badan perwa-
kilan rakjat, terdiri dari 75
angeota, diantaranja 33 akan
dipilih. Tapi tidak banjak jg
dapat diharapkan dari ada-
nja badan perwakilan jg se-
perti itu, sebab suara terba-
njak ialah suara para pega-
wai keradjaan dan anggzota?
jg diangkat oleh radja dan
mereka ini tidak akan bera-
ni perpihak kepada dan me-
njokong suara dan keinginan
rakjat.

Gerakan Konperensi Mus-
lim ini selalu mengadakan
perhubungan dengan Kong-
res Nasional India dan me-
ngikuti tjara?nja berdjuang,
menjesuaikan dasar?nja ke~
pada Kongres, Dari pihak
Kongrespun selalu diberi ban
tuan dan seringkali pemim-
pin? Kongres India itu da-
tanz mengundjungl rakjat
Kashmir untuk mendjelas-
kan dasar? dan tjara perdjua
ngan mereka.

Dalam tahun 1936 Konpe-
rensi Muslim telah mengemu
kakan tuntutannja ‘agar
Kashmir mendapat pemerin-
tahan jg bertanggung dja-
wab pada rakjat. Tuntutan
ini menjebabkan tertariknja
seluruh rakjat Kashmir ke-
pada gerakan itu dengan ti-
dak mengingat perbedaan?
agama.

Melihat perhatian dan per
setudjuan dari seluruh rak-
jat akan funtutannja gera-
kan nasional jg seperti itu,
maka pimpinan Konperensi
merasa telah tiba pula wak-
tunja untuk merobah pendi-
rian selama ini, jaitu bahwa
Konperensi Muslim hanja me
nerima anggota jg beragama
Islam sadja.

Dalam th. 1937 dan 1938
gerakan nasional di Kashmir
mendapat perobahan radi-
kal. Banjak desakan dan tun
tutan agar pintu Konperensi
terbuka bagi segala rakjat
Kashmir jg nasibnja sama sa
dja dan tjita?nja pun’ lBanja
satu jakni: Melepaskan diri
dari helenzgu dan ikatan
satu simtem pemerasan dan
perbudakan,

SJEICH MOHAMMAD ABDULLAH

lambang, djiwa don semangainja
Kashmir Baru dan Kashmir Merdeka.
la diberi djulukan Sher-i-Kashmir jg
artinja: Singa Kashmir, Dimonac? ia
disambut oleh mkiu: dengan salam:

Sher-iKashmir........ dengan
suara keras beram jg kemudian
dibalas dengam............ Zindabad ! !

Desakan seperti itu telah
menjebabkan diambilnja sa-
tu ketetapan untuk meng-
ganti Konperensi Muslim itu
mendjadi Konperensi Nasio-
nal jg akan meliputi dan me-
nuntun perdjuanzan Kemer-
dekaan seluruh rakjat Kash-
mir, Ini terdjadi dalam bu-
lan Djuni 1939 dan sebagal
ketuanja partal kemerdeka-
an jg baru itu ialah Kwaza
Ghulam Mohammad Sadig,
bukan Sjeich Abdullah.

Dalam bulan Agustus 1942
partal Kongres di India telah
mengalami pertjobaan lagi.
Banjak pemimpinnja ditang
kapi, partai itu dianggap se-
bagai partai jang tidak sjah
dan banjak orang? jg tak ber
daja ditembak mati.

Konperensi Nasional Kash-
mir dalam serangannja ter-
hadap pemerintah India
(pendjadjah Inggeris) telah
menamakan perbuatan itu
sebagai perbuatannja peme-
rintahan jg mendjalankan

terror dan mengambil sikap
memihak dan memperkuat
tuntutan partai Kongres se-
bagai tuntutan jg adil dan

zan hak? manusia.

ahun 1944 Konpe-
mal itu telah me-
netapkan satu tudjuan jang
akan ditjapai dalam djang-
ka pendek, jaitu adanja satu
pemerintahan jg demokratis
dan bertanggung djawab pa-
da rakjat dan kedua, pembe-
basan rakjat Kashmir dari
belenggu dan pemerasan di-
lapancan ekonomi, .......dua
matjam tuntutan ini sebagai
satu sjarat mutlak untuk da-
pat memulai perbaikan nasib
seluruh rakjat untuk hidup
sebagai manusia je merdeka.
Pun dewan perwakilan rak-
jat sudah dibuat konsepsi-
nja, bagaimana mestinja, mn

lai dari desa (Pancﬁeyat)
sampai kepada rarlemen
(National Assembly). Pan-

chayat itu kerupa satu de-
wan jg meliputi beberapa de-
sa dan didjadikan otonom.
Planning ekonomi pun telah
diguratkan, jaitu mendjalan-
kan politik ekonomi ig di-
tuntun, sebab hania dengan
tjara itulah kehidupan rak-
jat dapat diperbaiki.

Hubungan atau perbedaan
antara gerakan kemerdekaan
Kashmir denzan Muslem
League jg diketuai oleh M. Ali
Djinnah dapat dizambarkan
dengan kalimat? jg telah di-
utjapkan oleh masinzz pe-
mimpinnja. Sewaktu Al
Djinnah berkundjung ke
Kashmir tahun 1945 maka i
disambut oleh Sjeich Abdul-
lah dengan utjapan: Kami
rakjat Kashmir menjambut
Saudara sebagai seorang pe-
mimpin India je terkemuka.
Sekalipun kita ada sédikit
perbedaan dalam soal ideolo-
gie, kami mengharap djuga
agar sudara bersama2 de-
ngan pemimpin2 India lain-
nja akan dapat sehilir semu-
dik dalam menuntun rakjat
India jg beratus djuta itu
mentjapal tjita? bersama,
Jaitu kemerdekaan dan per-
baikan' nasib jang mendjadi
hak fiap? manusia.

Ali Djinnah berkata: Saja
merasa gembira melihat sau-
dara? sekalian bersatu disini
untuk menjambut kedata-
ngan saja.

Waktu hendak meninggal-
kan Kashmir beliau pidato
dalam satu resepsi dan ber-
kata: Kaum Muslimin hanja
mempunjal satu dasar dan
tudjuan, satu Kalimah dan
satu Tuhan, Saja ingin me-
ngadjak semua Muslim un-
tuk bersatu dan bernaung di-
bawah satu pandji2, jaitu
pandji? Islam untuk memper
djuangkan hak? mereka.

_ Berhubung dengan utjapan
itu, Sjeich Abdullah merasa
perlu untuk menjatakan da-
lam satu statement, diantara
nja sebagai berikut; Pengala-
man selama 13 tahun mem-
perdjuangkan kemerdekaan
telah memberikan kejakinan
pada kita bahwa penjakit?

bar kiri:
Gamba )
Gambar kanan :
Inilah gambaran

airnja jong

kebangunan djiwa

bebas di Kashmir.

edjuan sudah membentuk kesatuan-kesatuan dikalangan rakjat, siap sedi memp
Berison. P ’“h.:q }:ucmq. Mereka itu sekarang mendjadi milisia Kashmir. ' i

Djuga kaum wanita Kashmir tidak mau ketinggalan dan turut membentuk kesatuan? pedjuang.

dan penderitaan2 negeri dan
rakjat kita hanja akan bisa
disembuhkan dengan persa-
tuan diantara seluruh rakjat,
Hindu, Muslim dan Sikh......

Perhubungan dan perbeda-
an pandangan dan pendirian
seperti itu tambah lama tam
bah membawa perdjauhsn an
tara gerakan kemerdekaan
Kashmir denzan tjara per-
djuangan Muslem League,
sehingpga pernah terdjadi
tu insiden dalam rapat
Baramulla, dimana Ali Ojin-
nah bherbitjara setjara ku-
rang pantas terhadap Sjeich
Abdullah dan Konperensi
Nasionalnja.

Beberara remimpin Kong-
res, diantaranja Djawahar
Lal Nehru, Maulana A. Ka-
lam Azad dan Chan Abdul
Gaffar Chan datang lzgi me-
ngundjungi Kashmir dengan
maksud memperl’hatkzan ada
nja sokonzan bathin ds=n cer
setudjuan mereka ztas tun-
tutan2 jz dimadjukan oleh
Konperensi Nasional. Pada
perkundjunzgan itu gerakan
kemerdekaan Kashmir mem-
peroleh tamtahan kekuatan
dalam pemandangan pihak
jg berkuasa sehingesa di
lam kabinet ketika itu sudah
masuk angzota Konnerensi
Nasional mendjadi menteri.
Dalam th. berikutnja (19486)
gerakan ,Quit EKashmir®
(tinggalkan XKashmir) dihi-
dupkan pula.

Dari pengalaman angzota
Konperensi Nasional sebagal
menteri sudah ternjata bah-
wa tidak mungkin tertjapal
kerdjasama dan perdamaian
antara gerakan rakjat de-
ngan pihak Maharadja jang
berkuasa. Pada achirnjapun
menteri itu terpaksa me-
ngundurkan diri.

Di India diadakan pula sa-
tu gerakan jz mempersatu-
kan aksi seluruh rakjat dari
keradjaan? jang ada dalam
menuntut kemerdekaannja
masing2, Sjeich Abdullah per
nah sebagai ketuanja. Gera-
kan ini adalah untuk mem-
perhebat pukulan terhadap
radja2 feodal agar memberi-
kan kemerdekaan kepada
rakjat jg diperintahnia.

Sewaktu Missi Kabinet Ing
geris berada di India (1946)
Konperensi Nasional Kash-
mir memperhebat gerakan-
nja dan memadjukan tuntu-
tan kepada Missi itu jg isi-
nja antara lain sebazai heri-
kut: ,Pada sa’at sekaranz ini
tuntutan rakjat Kashmir ti-
daklah hania terbatas lagl

pada permintaan untuk mem

peroleh pemerintahan jang
bertanzgzune diawah, melain-
kan tuntutan itu adalah be-
rupa kemerdekaan penuh,
bebas dari nenguasaan radia,

keluarga Dogra jg otokratis

dan feodal.

Dimadjukan lagi persoalan

mengzenai sjah tidaknja lagi
perdjandjian Amritsar dari
tahun 1946, dimana Inggeris
telah mendjual seluruh Kash
mir kepada keluarga Dogra
dengan harga jz sangal mu-
rah, hanja 76 djuta rupee.
Berdasarkan tuntutan untuk
menghapuskan perdjandjian
itulah maka semakin diper-
hebat pula gerakan ,Quibt
Kashmir” jg berarii Radja
harus meninggalkannja dan
menjerahkan Kashmir kem-
ball kepada rakjat Kashmir.
Kekuasaan apapun atau pe-
merintahan apapun didunia
ini adalah bersumber kepada
hak? dan kedaulatan rakjab.
Oleh sebab itu Konperensi

(Samb. lihat halaman 7)
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(Samb. dari halaman 5)

Nasional memintak
Missi Kabinet Ir
agar mengakui a
tutan mereka da
akan kekuatan rak
ada dibelakangnj
Secagzaimana
Jah mengatakan d:
statement: Kami rakja
mir telah mengambil keteta-
pan dan pertjaja p '1 ke-
8311_';_{11;]'311 4
nentukan nasibh kami dibela-
kans hari. Rakjat EKashmir
harus bebas lebih dulu, dan
kebebasan itu hanja akan di
peroleh bila gerakan ,Quit
Kashmir” telah berhasil,
Kemiskinan dan kemelara-
tan jg selama inl menimpa

kepada
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tiap rumah tangga rakijat
Kashmir tidak dapat dihi-
lanzkan bila rakjat sen
tidek terlepas lebih dahulu
gdari belengzu jgz mengikat
&aki, tanzan dan lehernj

Sebagaimana felah diketa-
hui, Inggeris bermaksud hen
dak menjerahkan kemerde-
kazn pada India tidak lehih
lambat dari permulaan tahun
1948 dan jg sudah terdjadi
ialah dibulan Agustus 1947
Kepada India jz sudah ter-
petjah dua mendjadi Pakis-
tan dan India (Di Pakistan
orang menjebutkan India itu
Bharat, satu nama kuno, de-
ngan maksud membedakan
India jg didjadjah Inggeris
dulu dengan India jg telah
mendjadi Reputlik India se-
karang).

Berpedoman kepada pero-
bahan2 jo akan terdjadi di
India, maka gerakan Konpe-
rensi Nasional Kashmir di-
perhebat pula dan mentjapai
puntjak kehebatan pada a-
chir tahun 1948, dan bagi pi-
hak radja berarti satu sa'at
Jg amat genting, karena akan
menentukan nasibnja, terus
atau tidak berkuasa lagi di
Kashmir,

Penangkapan jg dilakukan
terhadap Sjeich Abdullah di
tengah djalan sewakiu mau
beperzian ke Delhi telah me-
niebabkan timbul suasana
gelap dan mulailah kekera-
san mendjalankan veranan-
nja. Kashmir diwaktu itu te-
Iah mulai disirami oleh da-
rah, kerinzat dan air mata
rakjat jg berdjuznz. Keke-
djaman dan kebuasan jang
diperiihatkan oleh angkatan
persendjata kepunjaan radja
tidak terhingga, sampai o-
rang2 luar negeri sendiri jg
mempersaksikan kedjadian
itu mendjadi terheran2?. Ti-
dak pilih bulu dan tidak pan
danz orang: Paksaan untuk
berdjalan dengan sebelah ka-
ki sadja, orang? tua jz sudah
berumur dipaksa mendjalar
diatas lutut dibawah antja-
man senapang dan bajonet,
guru?, ahll hukum, para ma-
hagurn dan djuga pegawai2

merintah sendiri semuanja

jpaksa............ setidak2nja
untuk menjapu djalan, agar
djanzan dapat bersembun’i...

Tuntutan akan hapusnja
kekuasaan radja dan dibatal
kannja perdjandjian Amrit-
sar jz memperbudak Kash-
mir adalah sumber kekuatan
dan semangat rakjat untuk
melawan segala kekedjaman
itu. Tentara radja sudah mu-
Ial menembak dengan mem-
babi buia sadja. Tidak per-
duli siapa, dan tidak perduli
entah rumah apa atau kepu-
njaan slapa. Semuznja dihu-
djani dengan pelor, karena...
ketakutan.

Sembojan , Kashmir Baru”
adalah seolah2 himbauan jg
tidak dapat diabaikan oleh
tiap? patriot Kashmir, semua
nia sedia memenuhi panggi-
lannja.

—

MENINDJAU KEDEPAN

HALAMAN 6

No.2 —23 AGUSTUS 1952

(KUTIPAN DARI PIDATO KETUA PARLEMEN PADA
HARI ULANG TAHUN EETUDJUH KEMERDEKAAN IN-

DONESIA).

L3

EMERINTAHAN revolusi
Jang darurat sudah be-
rusia 7 tahun. Sudah tiba
waktunja kini untuk memu-
lai pemerintahan jang ber-
dasarkan kemauan Rakjat
seperti ditetapkan didalam
Undang? Dasar jang dibuat
oleh suatu Perwakilan Rak-
jat menurut adat? demokra-

si jang baik.

Saudara Presiden!

Apabila didalam revolusi
jang telah kita mulai tudjuh
tahun jang lalu pada lapa-
ngan politik kita sudah sam
pai kepada dasar jang telah
boleh dikatakan dapat mem-
beri harapan baik untuk di-
masa datang, pada lapangan
ekonomi kita belum melihat
perubahan, belum kundjung
kita mentjapai tepi? dasar
untuk mendirikan ekonomi
nasional jang sehat. KXita
seakan-akan belum dapat
lebih daripada melandjut-
kan susunan ekonomi jang
lama sebaik-baiknja menu-
rut paksaan keadaan.

Sekurang-kurangnja kita
belum dapat melepaskan diri
daripada pengaruh paham?
ekonomi jang lama itu.

Didalam kegembiraan be-
kerdja d.dalam suasana ke-
merdekaan dapatlah sangat
terpudji usaha kita menetap
kan,K rantjangan pembancu-
nan jang besar?, termaksud
unfuk djangka pendek dan
djangka pandjang, menurut
ukuran negeri? merdeka. Di-
dalam kegembiraan kita pu-
Ia kita telah menghidupi ke-
mauan keras unfuk menggan
tikan kedudukan modal
asing didalam usaha ekono-
mi jang penting2.

Hanja sering kita didalam
segala itu hendak bertindak
mendahului waktu, sehing-
ga adakalanja teruntuhkan
mana jang sudah ada, se-
belum ada gantinja jang pa-
ling sedikitnja sama hasil-
nja.

Berhubung dengan bahan?
keterangan jang kurang tju-
kup, adakalanja rantjangan
besar? dimulai sedang perse-
diaan dan persiapan belum
tjukup, sehingga disana sini
kita menghadapi kegagalan,
atau menghadapi kemauan
ia.ng tidak dapat dilaksana-

an.

Sering pula kemilang ran-
tiangan besar itu meluput-
kan pemandangan daripa-
da kerdja jang seharusnja di
dahulukan, atau sama diu-
tamakan dengan jang lain2,

Jang harus dipentingkan.

Negeri kita selama ini ada
lah sumber bahan mentah
untuk perindustrian diluar
perbatasan negeri sendiri.

Didalam hal ini kita selalu
menerima pengaruh segenap
nja dari pada turun-naiknia
kebutuhan diluar = negerl
atas bahan? dari negeri kita
jang mungkin “ timbul ber-
kala-kala, maka sewadjarnja
kita pertama sekali harus
memperkuat kedudukan ki-
ta didalam lapangan produk
si, terutama sekali ditentang
produksi makanan, dan ber-

angsur? dilapangan produksi
barang kebutuhan sendi L
lain2, disebelah memperta-
hankan produksi bahah un-
tuk perindustrian diluar ne-
geri.

Bila kita lihat keadaan jg.
njata pada waktu ini, maka
tampaklah, bahwa produksi
disegala lapangan dinegerl
kita amat susut sekali, mau-
pun dilapangan produksi un
tuk “export jang diusahakan
oleh kebun dan perusahaan
besar, maupun jang diusa-
hakan berketjil-ketjilan oleh
Rakjat. Berhubung dengan
gedjola persengketaan Ko-
rea ada sebentar export ka-
ret meningkat, sehingga di-
daerah karet untuk sebentar
timbul pula gedjola kemak-
muran, tetapi sekarang ex-
port disegala lapangan njata
sekali berangsur-angsur
susut.

Penderitaan heb4t jang
diterima oleh perusahaan
besar2 karena pukulan he-
hat didalam perang dan re-
volusi masih merupakan lu-
ka jang parah, dan selama
pemandangan atas perhubu-
ngan perusahaan besar de-
ngan perekonomian didalam
negeri belum djernih, selama
itu pula bagian usaha pereko
nomian ini akan terhalang
perkembangannja_ sehingga
dapat mengurangi nilai per-
niagaan kita diluar negeri.

Didalam kegiatan kita hen
dak menggantikan perusa-
haan besar? jant bermodal
bukan modal Indonesia, se-
lain dari pada disini kita
menghadapi kesukaran ka-
rena kekurangan modal pe-
ngalaman dan modal uang,
kita sering lupa, bahwa pe-
rusahaan besar {tu menurut
sewadjarnja timbul dari ba-
risan besar perusahaan me-
nengah, dan barisan besar
perusahaan menengah ini
timbul pula dari beratus-ri-
bu perusahaan ketjilz. Per-
usahaan ketjil tidak ada di-
tangan bangsa Indonesia, de
mikianpun perusahaan me-
nengah tidak ada ditangan-
nja. Maka tidaklah heran
kita, bahwa dari 600 perusa-
haan besar jang baru jang
beroleh bantuan dari Peme-
rintah achirnja hanja kira?
10% jang dapat berdiri te-
rus dan mempunjal harapan
akan berkembang. Inipun
sudah boleh dipandang se-
bagai suatu kemenangan be-
sar, sehingga *tidak usah di-
sesalkan benar kehilangan
jang 90% itu.

Makanan sangat kurang.

Didalam produksi bahan
makanan kitapun keting-
galan.

Menurut perhitungan ma-
ka persediaan beras di Dja-
wa dan Madura untuk kon-
sumpsi sesudah ditambah
dengan beras import seka-
rang hanja dapat memberi
rantsum 0,210 gram sehari
untuk tiap kepala daripada
penduduk 80 djuta djiwa.
Kekurangan produksi padi
ini njata benar pada kemes-
tian kita mengimport beras
ditahun 1951, 409 ribu ton
dan ditahun 1952 kira? 600
ribu ton. Kalau sekiranja
djalan produksi berbandi-

v

ngan dengan diwaktu sebe-
lum perang, diwaktu mana
Import beras berdjumlah 261
ribu ton untuk 60 djuta dji-
wa, maka sekarang seharus-
nja kita hanja akan meng-
import 348 ribu ton untuk
80 djuta djiwa.

Njatalah bahwa produksi
padi kita amat kurang se-
kall. Karena ini maka harga
beras djauh lebih tinggi dari
pada harga kebutuhan hi-
dup jang lain?. Ini menem-
patkan buruh dan perusa-
haan kedalam kesukaran he-
sar. Dan menurut pemerik-
saan kiranja kenaikan har-
ga beras ini tidak memberi
laba besar kepada tani, se-

baga‘imuna harus diharap-
kan, ; melainkan ketangan
saudagar beras, sehingga

rakjat tani sendiripun meng
hadapi kesukaran karena ke
kurangan produksi padi itu.

Mengingat akan kepada-
tan penduduk pulau Djawa,
maka untuk memberi ker-
dja setjukupnja ada baik-
nja, bila disini tumbuh per-
industrian besar agak ba-
njak dimana buruh biasa
memperoleh pekerdjaan. Te-
tapi untuk perindustrian itu
perlu modal besar dan tena-
ga listrik. Didalam hal tena-
ga listrikpun kita berkeku-
rangan sangat; listrik jang
ada pada kita belum tjukup
untuk menutup kebutuhan
Penerangan sadja, sedang
usaha penambahan tenaga
listrik itu belum tampak
akan bertambah.

Djalan jang kedua untuk
membebaskan kita daripada
kelebihan tenaga dipulau
Djawa ini ialah transmigra-
si. Dan transmigrasi 20 atau
30 djuta djiwa dari pulan
Djawa jang padat itu dalam
waktu jang pendek, memang
sangat dibutuhkan oleh da-
erah diluar pulau Djawa un-
tuk pembukaan daerah itu

bagi kepentingan seluruh
Rakjat dan Negeri Indo-
nesia.

Didalam hal keamanan,
keadaan peralihan sesudah
perang dan revolusi sudah
berdjalan 7 tahun dan rupa-
nja sudah tjukup lama, se-
hingga sudah tampak masa
hilangnja. Gangguan ke-
amanan berdasar politik dan
berdasar kedjahatan biasa
sudah susut dan tinggal lagi
terdjepit dibeberapa daerah
seperti Djawa Barat, Djawa
Tengah dan Sulawesi Sela-
tan.

Bila tiada faktor2 ekonomi
Jang djadi penghalang, maka
faktor g angguan keamanan
disebagian besar negeri kita
tidak lagi mendjadi peng-
halang bagi perkembangan
kehidupan jang bebas dari
takut akan antjaman atas
djiwa, akan antjaman atas
harta dan antjaman atas
usaha dan kerdja rakjat!

Saudara Presiden jang ka-
mi muliakan!

Kemauan, keglatan dan
keberanian untuk mengambil
initiatief pada Rakjat untuk
bekerdja dan berusaha ada
setjukupnja.

Keinsjafan, bahwa ia be-
kerdja untuk mempertinggi
tingkat kehidupannja dan
sekallan untuk menguatkan
perekonomian segenapnja
didalam negeri bagi kesela-
matan bersama, ada pula.

Jang dibutuhkan oleh Rak
jat lalah: bimbingan, pim-

“ 2. mengutamakan

pinan, dorongan, bantuan,
tundjangan, perlindungan,
sepertl djuga telah disebut-
kan d.dalam program tiap
Kabinet jang berdiri dan di-
tentukan didalam Undang?
Dasar kita.

Saudara Presiden,

Walaupun suara jang saja
perdengarkan tadi ini se-
akan-akan suara mineur ter
dengarnja, bukanlah mak-
sud saja disini dan memang
tidak pada tempatnja, pula
disaat ini, hendak menge-
luh dan menjesali diri. Seba-
liknja, didalam pandangan
menoleh kebelakang ini, sa-
ja hanja meletakkan djari
penundjuk pada tempat? di-
mana kita tampaknja agak
lemah, agar kita dapat meng
analisa kelemahan itu lebih
landjut dan sanggup hendak
nja mentjari djalagn didalam
hubungan umum untuk mem
perkuat kedudukan kita di-
sana. =

o

Dan tidaklah saja lupa
menghargai djasa? balk jg.
telah memperkokoh kedudu-
kan negara kita dan memper,
baiki perekonomian kita di-
sana-sini didalam suasana
bebas merdeka didalam ling-
kungan rumah-tangega kita
sendiri, darl pihak manapun
djasa itu datang.

Bila kita simpulkan sega-
la apa jang saja katakan $a-
di, njatalah, bahwa jang ha-
rus menarik perhatian kita
dimasa jang akan datang,
ialah:

1. Konsolidasi pemerinta-
han Pusat, dengan meng
hindarkan pertumbuhan
bureaucratie didalam ba
dan? pemerintahan;

penje-
lenggaraan _ pemerinta-
han demokrasi di Dae-
rah? didalam waktu jg.

singkat;

3. mempertiepat transmi-
grasi dari penduduk pu-
lau Djawa ke Daerah?
lain;

4. mengutamakan produksi
baranz kebutuhan rak-
Jat, barang eksport, dan
terutama djuga bahan
makanan, diantaranja:
a. merehabllitasi perusa-

haan besar untuk ex-
port dan perusahaan
pertanian,

b. membantu pembukaan
perusahaan baru dan
meluaskan tanah per-
tanian_

¢. mengandjurkan dan
membantu tumbuhnjg
perusahaan miecro, pe-
rusahaan? menengah,
sebagal dasar bagi per
usahaan besar;

5. memasang dasar? dan
membantu perkemba-
ngan dasar usaha, diatas

mana perindustrian bisa
tumbuh;

6. menjelesaikan selekas2
nja soal ikatan Unie de-
ngan Belanda, jang tera-
sa  berat menekan per-

kembangan ekonomi na-
sional;

1. menjelesaikan soal da-
erah  kita Irian-Barat,
karena Penggantungan
penjelesainnjg tetap
lemahkan pertahapan ke

duulatan kitg diperba-
tasan timur,

. SRS SN T
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Kutipan dari pidato Presiden:

Soal Irian Barat seperti duri dalam daging.

Perbedaan antara harapan dan kenjataan.

Pidato Presiden Sukarnojang diutjapkan pada hari

peringatan

Proklamasi 17 Agustus 1952 j.l. antara lain

telah memperkatakan soallrian Barat jang masih te-
tap didjadjah Belanda sam-pai sekarang ini.
Isi pidato jang mengenaisoal itu kita muatkan diba-

wah ini:

Kita ikut serta didalam ker
djasama antara 15 negara
" Arab-Asia untuk memper-
djuangkan hapusnja pendja-
djahan di Tunisia. Kita ja-
kin, bahwa dengan kerdjasa-
ma jang demikian itu, satu
saat akan tiba, jang kerdja-
sama itu akan merupakan
desakan Jang tidak dapat di-
abaikan oleh moral-dunia,
tidak dapat dianggap sepl
oleh kekuasaan manapun
djuga. Malhan, tidak hanja
*di Tunisia, tetapi dimana-
manapun, pendjadjahan ha-
rus dilenjapkan. Didalam
mukaddimahnja Undang?
Dagar kita dengan djelas dan
tegas tertulis, bahwa pen-
djadjahan adalah bertenta-
ngan dengan perikemanu-
sigan. Dimanapun ada pen-
djadjahan, haruslah diha-
puskan pendjadjahan itu.
Di Irian Barat tidak terke-
tjuali!

Ja, di Irian Barat tidak ter
ketjuali! Siapa dapat me-
njangkal, bahwa di Irian Ba
rat ada pendjadjahan?
Bangsg Indonesia merasa di-
rinja belum 100% merdeka.
oFreedom is indivisible”, —

kemerdekaan tak dapat ter-"

bagi-bagi. Sesuatu bangsa
tak dapat hidup sempurna
Jhalf slave and half free”, —
tak dapat hidup sempurna
kalau sebagian daerahnja
merdeka, dan sebagian da-
erahnja lagi diperbudak
orang. Bangsa jang masih
Jhalf slave half free” sebe-~
narnja belum merdeka se-
sungguhnja. Kemerdekaan
adalah sama dengan hal hi-
dup atau mati. Atau hidup,
atau mati”! Demikian pula
dengan hal merdeka. Merde-
ka. atau tidak merdeka, —
tidak ada ,setengah merde-
ka”, dan tidak ada ,,setenggh
tidak merdeka”. Krn. itu kita
belum merasa merdeka sung
guh, selama Irian Barat di-
duduki orang lain.

Soal Irian-Barat hingga
gekarang masih tetap meru=
pakan satu tantangan. _Tan-
tangan bagl proklamasi ke-
merdekaan 17 Agustus 19409.
Masihkah djiwa proklamasi
17 Agustus itu satu hal kera-
mat bagimu? Mendjundjung,
tinggi keramatnja djiwa pro
kKlamasi itu, kita harus te-
rus-menerus berdjuang de-
ngan tjara jang lajak dan
sesual dengan harkatnja sua
tu Negara jang merdeka dan
berdaulat, hingga kekuasaan
de facto Belanda jang ta
sah dan masih menongKkrong
didaerah de jure Indonesia
itu, diganti dengan pemerin-
tahan nasional Indonesia.
Baja peringatkan kepada
pernjataan kita, bahwa se-
diak tutupnja tahun 1950
kekuasaan Belanda di Irian
Barat jalah tidak dengan
tudjuan kita. Daerah
n Qamt adalah ,daerah

a n” oleh Belanlda.
Kewadjiban kita semua
untuk = memperdjuangkan
achirnja pendudukan itu.

> Pemerintah Nasional
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Indonesia, bagaimanapun
tjoraknja, bagaimanapun
programnja, tidak akan da-
pat melepaskan diri dari tu-
gas nasional ini, tidak akan
dapat melepaskan claim na-
sional ini. Claim ini, adalah
claim-nja seluruh bangsa
Indonesia dari Sabang sam-
pai ke Merauke. Dunia tidak
perlu sangsi lagi akan kebu-
latan-tekad bangsa Indone-
sia dalam hal ini.

Saja jakin sejakin-jakin-
nja, bahwa didalam tuntu-
tan menghapuskan pendja-
djahan dari tiap? bagian bu-
mi Asia ini, Indonesia tidak
berdiri sendiri. Persamaan
nasib bangsa? Asia adalah
merupakan dasar utama un-
tuk berdjuang bersama-sama
melaksanakan tuntutan
abad ke 20 ini. Tidakkah di-
katakan, bahwa seluruh pe-
ngorbanan jang telah diberi
kan dalam perang dunia jg.
lalu itu dimaksud untub«;
membebaskan manusia dari
segala matjam pendjadjahan
bangsa jang satu diatas
bangsa jang lain? Untuk apa
berdjuta-djuta manusia te-
lah mati berkorban dalam
perang jang lalu itu, kalau
tidak untuk mengembalikan
kemerdekaan diseluruh du-
nia ini? Pendjadjahan ada-
lah pendjadjahan, apakah ia
pernama Nazisme, apakah
ia disebut Fascisme, ata\_lkah
diberi nama apapun djuga;
sampai kepada rechtyaardi-
ging jang muluk? seperti
,mission sacrée”, ,white
man’s burden” dan lain2 se-
bagainja lagi!

Karena itu, maka hapus-
nja pendjadjahan dari Irian
Barat. adalah claim kema-
nusiaan terhadap mo_\ral du-
nia. Ketjuali itu, bagi bang-
sa Indonesia ia bukan sa-
dja satu claim na_siona]. —_
ia adalah djuga claim keama
nan, Selama masih ada pen-
diadjahan disebagian dari
tanah airnja, maka ra!cjat
Indonesia, terutama diba-
gian Timur Indonesia, tidak
akan merasa dirinja aman.
Selama Irian Barat masih

perupa satu tempat berkua-

j anasir? kolonial dari
sanja g

Hindia Belanda,
gf:?gu rakjat Indonesia me-
rasa dirinja terantjam dari
sudut itu. Ada satu negara
tetangga kita jang berada
djauh disebelah selatan, 1g.
mengatakan, b?htar:l:g_g;;g‘al

i a 5
soal Irian Bara ¥ gt

amanarn. ¢
i.ial g:gj kita soal Irian
Barat adalah lebih~
jebih lagi satu soal keama-

nan! Satu soal keamanan jg.
tidak setjara teoritis mem-
pahajakan kita, tetapi satu

j irect

al keamanan jang p R
igrus. langsung _men]entuih
tubuh Indonesia, Kembali-

ta kekuasaan di Irian Barat
Etlegangan bangsa Indonesia
adalah dus ja claim legal (sie
bab didjaa.xlclj'il::i;'n!‘1 kegg.él:,u%:a-
er n &

@ pats pecs 1, complete and
claim ke-
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manusiaan, ja claim nasio-
nal, ja claim keamanan.
Selama claim ini semua be
lum terpenuhi, tidaklah da-
pat dihindarkan adanja ra-
sa bidak senang dan tidak
aman dikalangan rakjat In-
donesia. Didalam suasana jg.
demikian itu, tidaklah meng-
herankan apabila ada orang
bertanja-tanja: ,dapatkah
kita masih bekerdja-sama
dengan Belanda dalam la-
pangan? jang sudah2?” Sung
guh, kepada pihak Belanda
pada hari ini saja tidak da-
pat memberi nasehat jang
lebih baik dari pada utja-
pannja Emerson jang berbu-
nji: ,,The only way to have a

friend is to be one”, — satu?
nja djalan untuk mempu-
njai seorang sahabat ialah

mendjadi seorang sahabat”.

Dengan tekad jang Kkuat
dan persatuan jang bulat,
kita menanti saat slapnja
pemeriniah Beianda untuk
menghagdapi kiva, guna ber-
sama-sama didalam suatu
perundingan mentjari djalan
jang aamal dan terhormat
untuk memetjangan soal hii-
bungan Uni-lndonesia-Belan
da dan soal Irian Barat.
Sungguh, pemesjahan dua
soal ini adaiah sangat pen-
ling artinja bagi pemeiiha-
raan hubungan-valg antara
bangsa beianaa dan bangsa
Inaonesia, sesaraug dan al-
kemua:an harl. Kepentingan
Beianda di indonesia sangat
banjasx dan viial bagi seni-
dupan nas:onainga di Lropah
Baral. kenjataan i tjusup
uncug memanami  belapa
penungn a menghilangkan
segaua penghasang bagl ter-
peilhara-pa.£nja hupungan
an.ara Belanoa dan inaone-
s.a. Hingga sesarang ini hu-
bungan iwu saugat ,gevoeug”
kareua masin terganiung-
gantungn,a kedua soal tadi.
beium  iagi saja sewut hal?
lain jang menamban besar-
nja ,gevoeugneld” huoungan
lndoncsia-beianda lwua, se-
perii umpamanja soal Wes-
terung jang beium djuga
awperessan. wadonesia meng-
hadapi persoaian“nja dengan
beianaa dengan sepulacan

penalrian aan rebuiatan te- |

kad dari seluruh ragjatnja
jang 7o miljun. Tidak periu
disangsikan sedikitpun ke-
benaran perkataangku ini.
Dan tidak periu puia disang-
sikan, bahwa penuirian dan
tekad kita itu adalah pendi-
rian dan tekad jang baik,
karena pemeljanhan soal? itu
semua agan mendjernihkan
suasana dalam hubungan an
tara indonesia dan Belanda
selandjutnja. Indonesia
mengharap supaja Belanda
memahami pendirian dan
tekad baik ini. Kepahaman
itu rupaja belum merata di-
kalangan pemimpin bangsa
Belanaa jang bertanggung-
djawab. Kita melihat, betapa
banjaknja kesulitan? jang
harus mereka atasi dalam
pembentukan Kabinet Be-
landa jang baru, meskipun
pemullihan umum disana su-
dah lama selesai. Bukankah
itu menundjukkan belum
meratanja kepahaman pe-
mimpin? Belanda tfentang
maksud-baik Indomnesia da-
lam usahanja menjelesaikan
soal Uni dan Irian Barat?

Saudara?!
Hari ini kita merajakan
ulangan utjapan Proklamasi

i e b Lhag

Kemerdekaan. Tudjuh tahun
telah lalu, sedjak Proklamasi
itu diutjapkan buat pertama
kalinja. Bandingkan hara-
pPan jang mengisi kalbu kita
pada 17 Agustus 1945 itu de-
ngan kenjataan? jang sudah
kita tjapai dalam waktu tu-
djuh tahun itu. Apakah hara
pan kita tudjuh tahun jang
lalu itu? [Politik, harapan
kita ialah membangun satu
Republik jang meliputi se-
luruh tanah-air Indonesia
dari Sabang sampai ke Me-
rauvke, jang berbentuk ke-
satuan, jang demokratis da-
lam tjara pemerintahannia.
Ekonomis, harapan kita ia-
lah membangun satu tanah-
air jang tjukup sandang dan
tjukup pangan, jang selfsup-
porting diatas segala lapa-
ngan rezeki jang penting2.
Sosial, harapan kita ialah
membangun satu masiara-
kat Indonesia jang berdasar
kan kepada kekeluargaan,
satu masjarakat jang ,ze-
mah ripah”, tak mengenal
penghisapan .dan kemiski-
nan. Sudahkah harapan? itu
terpenuhi? Sudahkah ekono-
mis terpenuhi, kalau tiap?
tahun kita masih harus me-
ngimpor beras beratus-ratus
ribu ton banjaknja, kalau
orang asing masih meme-
gang peranan terbesar da-
lam dagang dan industri, ka
lau tiap? centimeter kain js.
inenutupi tubuh kita harus
didatangkan dari luar? Su-
dahkah sesial terpenuhi, ka-
lau tjita? kekeluargaan jang
dimaksudkan dalam Undang
undang Dasar kita masih te-
tap tjita? sadja, dan perka-
taan ,keadilan sosial” ma-
sih belum terdjelma mendja-
di kenjataan? Sudahkah po-
litik terpenuhi, kalau Irian-
Barat masih didjadjah
orang, kalau alat? pemerin-
tahan masih belum effisien
dan alat?-kekuasaan Negara
masih belum memuaskan
djiwa nasional kita, kalau
pemilihan umum masih be-
lum diselenggarakan, kalau
Negara masih gujah karena
keamanan dalam-negeri di-
ganggu oleh gerombolan ber
matjam-matjam?

Saja didalam pidato ini se-
kadar hanja dapat memberi
pesanan? umum. Dan menge-
nai umum ini saja mulai de-
ngan menundjukkan adanja
beda antara harapan? kita
pada 17 Agustus 1945, dengan
hasil2 jz telah kita tjapai pa-
da 17 Agustus 1952,

Beda itu besar! Benar, se-
bagai ternjata dari laporan2
Kementerian? adalah kema-
djuan didalam banjak hal?
detail, tetapi harapan? seba-
gai jg kita tjitaZkan, masih
djauhlah belum terlaksana,
masih djauhlah belum terde-
kati. Politik (renungkan) pe-
lum; ekonomis (renungkan)
belum; sosial (renungkan)
belum! Apa sebab? Ja, apa
sebab?

Apakah tudjuh tahun ada
lah waktu jang terlalu sing-
kat? Mungkin tferlalu sing-
kat, apalagi kalau kita ke-
nangkan bahwa kita ini sebe
narnja baru 2% tahun szdja
berkesempatan membangun.
Memangs pembangunan ada-
lah lebih sukar dari pada
pengrusakan.

Memang pelaksanaan fasét
konstruksi dalam sesuatu re-
volusi selalu minta lebih ba-
njak wak;:sgtari pada pelak-
sSanaan destruksinja.
Itu kita
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tahu, h;mja sadja

hal itu serine dilupakan oleh
golongan? dalam masjarakag
kita jg tidak sabar dan pagi-
sore tidak menzandjurkan
bekerdja, tetapi hanja me=-
nuniut sadja, menuntut, dan
sekali lagi menuntut.
Apzkah baranckali bukan
wakiunja jg terlaly singkat,
tetapli harapannja terlala
tinggi? TjitaZnja terlalu mu-
luk? Tudjuannja terlalu
mengawang-awang? Ah —
apakah benar tjita? kita ter-
lalu muluk? Republik Kesa-
tuan jg kuat keluar dan ke-
dalam, dan meliputi seluruoh
Hindia Belanda dahulu, —
itukah ferlalu muluk? Eko-
nomi Indonesia jg selfsup-
porting (ingaf, Indonesia ka-

Ja-raja dilapangan losam,
hasil-bumi, kekuatan-alam,
man-power), — ekonomi In-

donesia jg. selfsupporting, ifu
kah terlalu tinggi? Hidup ke-
sosialan, hidup kekeluarga-
an, hidup makmur-dan-adil
hidup dengan tiada kemiskie
nan dan ketjingkrangan
(ingat,_ Indonesia dulu ,gu-
dangnja” gotong-rojong, dan
Indonesia dulu pernah dina-
makan ,egemah ripah Iloh
djinawi”), — itukah terlalu
mengawang-awang? Saja ki-
ra tidak, dan beberapa bang-
sa lainpun ada jg& bertjita-
tjita demikian.

Kembali saja bertanja:

apa sebab masih ada perbeda .

an begitu besar antara ha-
rapan dan kenjataan, antara
ideaal dan realiteit, meski
pantas diakui bahwa tudjuh
tahun adalah sekadar satu
detik didalam sedjarah se-
suatu bangsa? Ah, saudara?2,
mau tidak mauy saja ingat
kembali kepada waktu kita
masih baru didalam revolusi.
Ah, pada waktu itm tidak
ada sesuatu hal jg kita rasa-
kan terlalu tinggi. Apa jang
tidak kita laksanakan pada
waktu itu? Apa je tidak kita
»ult den grond stampen” pa-
da waktu itu? Suatu bén-
téng-raksasa kolonial jg ter-
susun maha-kuat tiza ratus
lima puluh tahun lamanja,
kita gugurkan dalam tempoh
beberapa hari. Suatu tentara
besar jg sudah dilutjuti Dje-
pang pada tanggal 18 Azus-
tus, kita bangunkan kembali
da:lam tempoh beberapa
minggu, Tantangan?2 maha-

besar jg datansnja kadang2.

seperti lawine hendak mener
kam kita, sebazai saja tjeri-
terakan diawal pidato saja
tadi, kita atasi dalam bebe-
rapa hari. Ja, beberapa hari,

— sebab pada waktu itu kita

tidak menghitung dencan
tahun, tidak dengan bulan,
tidak dengan pekan, tetapi
dengan hari.

Dan sekarang? Dimana-
mana tampak kelesuan, Di-
mana? tampak ketidak pua-
san tetapi zonder dinamiknja
positivisme. Dimana-mana
sepertl tidak ada idealisme
lagi. Dimana-mana seperti ti

dak ada perdjoanzan-stijl- =
besar lagi. Dimana-mana , ke

pentingan sendiri” mendjadi
dewa jang melambai.

Apa sebab kita sekarang de
mikian, dan apa sebab kita® = oM
revolust . &

pada waktu mula?
demikian besarnja.dalam ki-

ta punja statur? Benar se- 4

kali djawabmu: pada waktu
mula? revolusi, bersemajam-

lah didalam dada kita Dji-

wa Proklamasi 17 Agustus ’45,

Pada waktu itu menjala-nja-

la didalam dada kita, ber-
api2 didalam dada kita, ber-
kobar?2 didalam dada kita
Djiwa Proklamasi 17 Agus-
tus 1945,

Ah, dapatkah kita kembali =

kepada Djiwa proklamasi
itu? Kembali kepada sari-in-
tinja jg sedjati, jaltu .

ma djiwa merdeka-nasional :

8
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HALAMAN 8

OMPATAN SEDJARAH DI TIONGKO

Mao Che Tung sebagai pelaku dan alat sedjarah-dunia.
(Terambil dari tjeramah sdr. Barioen A.S. dimuka Chung Hua Ta Chung Sze.)

PERBANDINGAN DENGAN SEDJARAH EROPAH.

TIONGEKOK adalah negara raksasa. Tanahnja maha
luas dan rakjat ratusan djuta. Tidak ada bandingan-

nja di Eropah. Sedjarahnja dengan begitu tidak dapat kita
pandang hanja sebagai sedjarah dari satu negeri dan satu
negeri dan satu bangsa. Kedjadian® jang berlaku di Tiong-
kok harus mendjadi perhatian, tidak sadja bagi kita bang-
sa® Asia, akan tetapi djuga bagi seluruh dunia karena su-
dah pasti pengaruhnja ada, dalam perkembangan sedjarah

dunia seterusnja.

Sedjarah Eropah sedjak dari zaman Junani tidaklah me-
narik dan memikat perhatian daripada sedjarah Tiongkok,
jaitu bagi mereka jang melihatnja dengan mata sedjarah,

menindjau dari sudut filsafat.

Dilapangan politik, kita lihat benua Eropah sedjak ne-
geri Junani jang ketjil, sampai kepada keradjaan Roma,
keradjaan Karel de Groote, zaman Napoleon, Hitler d.s.b,
adalah mengenal perdjuangan dan keinginan untuk ber-
kembang. Dari negara ketjil mendjadi negara besar. Tapi
selalu sadja tidak tertjapai. Sebaliknja ada pula. Eropah
jang sudah mengenal keradjaan besar itu ada pula masanja
menghendaki berpetjah, terbagi® dalam negara® ketjil, tim-
bulnja negara-negara nasional di Eropah.

Dialam tjita (ideeénwereld) Eropah itu p1e11genal pula
demokrasi, hak® rakjat sedjak zaman Junani jang dalam
perdjalanan sedjarah seterusnja timbul dan tenggelam, ka-
dang’ diperkosa oleh bermahakuasanja seorang radja atau
kediktatoran seorang pemimpin. Pun manusianja dari za-
man kezaman mempunjai keinginan jang semakin banjak.

Adanja perangz Salih me-
jebabkan orang Eropah me-
Imu dan bertagai ma
m barang keperluan hi-
jz bagus? dan memenu-

dari benua Ti-

sahaan
meningkat
lomba dan I
meningkat pada 1
bunuh membunuh.
san dan penindasan jgz
memuntiak meletus ;

tu ketika. Orang 1
kan persamaan, ?
an dan persau
tjablah revolusi
tap! bukan kemer
tertjapai sesudah i
kEan peroudakan djuza. Me:-
deka berusaha, merdeka me-

meras dan merdeka membu-
nuh (bersaingan). Timbullah
kapitalisme modern, Kamela-
ratan jz memuntjak sebaghi
akibatnja menjebabkan pula
timbulnja keinginan baru.
Karl Marx melahirgan teo-
rinja untuk menolong, tidak
ija benua Eropah melain

persalu-

uh dunia,

“Denzan tertjiptanja nega-
ra Soviet Uni tahun 1917 bu-
kan pula persatuan dunia jg
tertjapai, melainkan perang
i . Entah akan datang
imasa dekat dimuka ki-
ta ini nanti untuk menjatu-
kan Eropah jg sekarang ber-
ibak dua.

Sedjarah Tionzkokpun ada
lah menzenal dan mengala-
mi gelombang dan turun na-
iknja perdjalanan sedjarah
seperti di Eropah itu.

SOAL IRIAN BARAT
(Samb. dari halaman 7)

jaitu tak mau dihinggapi
olen pendjadjahan sedikit-
pun djua, kedua djiwa ichlas
(ichlas mengabdi tjitaZ, sepl
hinz pamrih rameé hing ga-
weé, tak mengenal perkataan
aku”, tetapi hanja menge-
;:’ml perkataan ,kita”), ketiga
djiwa persatuan (gersatuan
nasional jg sedjail, dan bu-
kan hanja persatuan keluar-
a sadja, atau persaluan go-
onzan), keempat d;:wg pem-
panzun (membanzun cengan
tak mengenal tjape, Ex}empa-
nzun Negara dan masjarakat
dari ketiadaan)?

Hanja djikalau kita kemba
I kepz{da djiwa jg demikian
itulah, dengan menarohkan
accenien kepada pembangzu-
nan, pembangunan dan seka-
1i lagi pembangunan, maka
kita bisa berdjalan lagi de-
ngan zevenmijlslaarzen dika-
ki kita, bisa berterbang lagi
denzan kutang antakusuma

didada kita, — bisa melang-

kahl denzan tjepat perbeda-
an jz Lesarantar aharapan
dan realiteit. Sebab dengan
djiwa jg demikian itu, darah
tidak Kkita rasakan sebagal
darah, keringat tidak kita ra
sakan sebagal kerinzat, —
t, tjapé, lesu, emoh, mus
iari tubuh kita ini,
1 inertie tidak mempan
lah kepada kita sama sekall.
Mendjadilah kita satu bang-
sa jz penuh dinamik, satu
bangsa jg ,ijeg rumagang
hing gawe”, satu bangsa jg
idak dengki-hendengki satu
sama lain, satu banzsa jang
otepth saking tjetjengilan,
adoh saking laku djuti”.
Mendjadilah Negara kita Ne-
gara jang memenuhi segala
harapan? kita jang masth hi
dup, dan harapan?nja ka-
wan-kawan kita jg telah ma-
ti. Mendjadilah Rakjat In-
donesia Rakjaf jg makmur,
sebhah ia mengarti dan me-
nindakkan, bahwa kemakmu
ran hanialah mendjelma dji-
ka dipanggil dengan pang-
gilannja Gawé.

SEDJARAH TIONGEKOK
SUDAH TUA BETUL.

rah Tior
berdjalan lama sekali. Dit
hun 1450 s.M. telah berdir
an Shang jg memu-
masjarakat dengan ben-
feodal. Sebelumni:

akat manusia ac
tjiorak sama

uk_

bedaar
dudukan,
ban. Keswad] n
bulkan gleh adanij
ris adanj

z untuk hidup
dan pertahankan kehi-
dupan. Dengzan adanja kera-
djaan Shang kira? 1500 ta-
hun sM. m: asjarakat
il: diwakty telah

p dj jang
ber m? dan keperluan
hi njapun sudah azak ba-

njax ragamnja dan tingka-
tannja.

Adanja kekuasaan jg ber-
dasarkan feodalisme itu me-
merlukan susunan dan de-
nzan adanja kesanggupan un
tuk menjusun maka lingku-
ngan kekuasaan bertambah
luas sedang djumlahnia dan
banjaknja ragam keperluan
hidup dan pekerdjaan ma-
nusiapun her pah. Banjak
nja urusan (dalam keperluan
hidup, djenisnja pekerdjaan
dan luasnja lingkunzan ke-
kuasaan) memerlukan pula
bertambah besarnja kekua-
saan, agar jgz sudah banjak
dan sudah luas itu dapat di-
pertahankan terus keutuhan
nja, Begitulah keradjaan ita
ertambah? pesar terus menu
dju kepada puntjaknja. Dan
bila puntjak itu sudah tertja
pai datanglah masanja un-
tuk retak dan berpetjahan
lagi.

Sedjak tahun 220 Masehi
Tiongkok tidak lagi dikuasai
oleh hanja satu keradjaan,
melainkan beberapa keradja
an telah timbul: keradjaan
Chin sebelah Barat, Toba se-
belah Utara dengan radjaZ-
nja Chi dan Chou dan bebe-
rapa keradjaan lagi di Sela-

1la

tan dan Timur, seperti:
Chen, Liang, Chi dan Liu
Sungz.

Dari th, 600 sampai 900 ki-
ra?, datang pula masanja
Tiongkok seolah? bersatu
kembali, artinja ada radja i
tjukup besar kekuasaannja
sehingga jg lain? tak dapat
timbul tapi tunduk kepada
Jg lebih besar itu.

Sedjak tahun 900 itu da-
tang lagi zamannja keradja-
an berpetjah2 sampal kepa-
da th. 1280 dan dizaman itu
kita kenal dalam sedjarah
Tiongkok Kkeradjaan? Sung
(Utara), Liao, Hsi-Hsia, Sung
(Selatan) dan Fu-chen.

“Keradjaan Mongol jg ter-
kenal dengan ke-maha-kua-
sanja timbul pula sehabis za-
man epertjahan itu dan
sampaip kepada tumbangnja
kekuasaan radja ditahun
1912, kita kenallah dalam se-
djarah Tiongkok dinasti

Ming dan Manchu, Dizaman
nia jg tersebut belakanegan
ini sudah terdjadi beberapa
kall pemberontakan, seperti
pemberontakan Tai Ping
dan . Pun pengaruh
luar negeri sudah mulai ma-
suk jz menimbulkan hehera-
pa kali peperangan. Tionszkok
mentjari djalan ,keluar”.
Semuanja ini menundjuk-
kan lapuknja sudah sistem
keradjaan dan susunan jang
kolot sehingga tidak sang-
gup lagi memenuhi permin-
taan « zaman. Dan dalam
pemberontakan th. 1912 tum
banzlah buat selamania ke-
kuasaan feodal di Tiongkok
dan berdirilah Republik
Tiongkok jz pada mulanja
agak segar nampaknia tapi
lama ¢ kelamaan miendjadi
pudar dan lemah, teruytama
disebabkan oleh kekuasaan?
asing jg semakin mempenza
runl dan mentiengkeramkan
Kuku imperialisnja pada
rakjat dan negara Tiongkok.
Kelemahannja itu disezab-
kan oleh kegaduhan dan per-
selisihan jg selalu ada dalam
negeri 22 djenderal
mau be asa sendiri didae-
rahnja, sehingga boleh dika-
ta, Tiongkok pada masa {tu
hanja namanja sadja Repu-
blik, satu negara kesatuan.
Perpetjahan jg paling pen-
ting ialah antara kiri dan
kanan ditahun 1927 jg mem-
bikin front nasional di Tiong
kok djelas dan njata berpe-
tiah dua. Dengan mudah
Djepang lantas dapat me-
rampas Manchuria disebelah

Utara dan kerugian ini di- -

ambpil oleh Ch. K. Shek men-
djadi alasan unfuk memper-
kuat diktaturnja. Tahun 1937
Djepang menjerang lagi dan
pada achirnja, front kiri dan
kanan bersatu kembali da-
lam wusaha mengusir Dje-
pang. Peperangan jg begitu
lama telah menjebabkan Ch.
K. Bhek terdjatuh dalam
tiengkeraman Amerika se-
hingga pada waktu Djepang
telah kalah, jg ikut menang
itu di Tiongkok tidak dapat
kita mengatakannja, entah
Amerika entah Republik Ch.
K. Shek. Lebih mengheran-
kan lagi, karena sehabis pe-
perangan, pihak Ch. K. Shek
lanfas menjerang pihak Kun-
chantang. Tenaga' jg sudah
»habis” melawan Djepang,
sekonjong? timbul lagi dan
seolah? kuat pula kembali un
tuk menghantam pihak kiri.
Inilah jg lebih menimbulkan
keheranan., Tenaga siapakah
Jjg menjerang itu? Jg tadinija
tidak mampu melawan Dje-
pang.

Kunchantang jg sudah ber
tahun? melatih diri dipegu-
nungan dan bersatu serta da
pal menawan hati rakjat, ti-
dak mudah dikalahkan Xe-
landjutan perpetjahan dita-
hun 1927 mulai menundjuk-
kan arah mana jg akan di-
tudju. Plhak Kunchantang
jg menarik diri dari kota jg
banjak godaan dan ratjun
itu dan mengundurkan diri
kedesa untuk bersatu dengan
rakjat.

Sebaliknja, pemerintah
Kuomintang hersinggasana
dikota jg penuh dengan ke-
mewahan itu untuk dapat be
kerdjasama dan menjatukan
dirli dengan modal Amerika
Jg terus akan menghidupi
dan membelandjainja, sela-
ma ia mau menghantam Kun
chantang, bangsanja sendiri.
Disinilah mulainja dan le-
taknja sa’at dan arah jang
mennetukan, kemanakah jg
akan ditudju oleh perdjua-
ngan Tiongkok seterusnia,
jaitu sa’at perpisahan antara
dua pihak jg timbul didalam
bangsa iri n antara
dua zaman dalam sedjarah-
nja,

Jg satu mendekati banzsa
asing dan bertjokol dikdta2
(Kuomintang) sedang jg lain
mendekati dan hersatu de-
nzan rakjat sendiri, hidup
dan herpanzkaldn didesa?
dan pegunungan serta alam
tanah airnia (Kunchantanz).
Desa dan rakjat disatu pi-
hak berpisah denzan kota
dan kekuasaan (bangsa Sen-
diri dan asing) edilain pihak,
untuk melandjutkan perdjua
ngan jg menentukan nasib
Tionzkok dibelakang harl
Zaman lama mulai berpisah
dan mengundurkan diri un-
tuk memberi tempat dan ke-
sempatan kepada zaman ha-
ru je akan lahir dan mende-
sak akan datang.

Antithese ini tepat pem-
bahasapnja dan tjara me-
nempatkannja oleh pihak jg
berkepentingan (Kivnchan-
tang) dan hasilnja telah sa-
ma kita lihat sekarang ini,
hasil jg mendjadi bukti ke-
pada seluruh Hunia, djalan
dan arah manakah je akan
ditempuh oleh sedjarah
Tiongkok seterusnja nanti.
Diakul atau tidak, pertiaja
atau tidak pertjaja.... .. tapi
njatanja sekarang, ia telah
mu]_ui membuka lembaran
sedjarah baru dan merintis
djalan untuk ditempuh se-
luruh rakjat menudju dunia
baru, zantan baru dengan ke
hidupan  barunja. Untuk
Tiongkok sadja?

Kelemahan tarisan nasio
nal berarti kekuatan bagi
musuh (dari luar).

Semasa hidupnja Dr. Sun
Yat Sen dan sesudah me-
nang revolusi jg menumbang
kan kekuasaan radja, perbe-
daan dan pertentangan de-
ngan golongan komunis' ma-
sih dapat didamaikan, Kare-
na kedua belah pihak masih
dipenuhi kalbunja oleh tiitaz
untuk bangsa dan tanah alr,

Jg lebih berat untuk me-
ngatasinja ialah perdjauhan
atau perpisahan diantara
.dgprah dengan daerah,
Tlonzkok jg beritu luas ada-
lah menghendaki siarat2 j
banjak sekall untuk dapa
diperintah denean baik darl
satu pusat. Sukar untuk
menginginkan suvaja pusat
dita’ati, sebab ini menghen-
daki tenaga dan ketjakaman

(Samb. lihat halaman 9)

Pikir itu pelita hati;
Pikir diri sendiri, pelita mati!
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jg luar biasa, Pengangkutan,
perhubungan lalu lintas, sis-
tem pemerintahan, perdaga-
ngan dan sistem keuangan
dan perekonomian umumija
haruslah begitu rupa sehing
ga orang jg djauh berdiam
dari pusat dapat merasakan
bahwa dirinja satu dengan
pusat, kepentingannja sama
dibela dan tjita2nja sama di-
laksanakan. Ini bukan peker-
djaan mudah akan tetapl ada
lah menghend djiwa besar
dan tenaga besar serta ke-
djudjuran dan keichlasan ter
hadap tjita?, Tidak akan da-
pat diselenggarakan oleh dji
wa? ketjil jg berpemanda-
ngan sempit dan berlagak
sombong menepuk dada, bah
wa hanjalah dia jg bisa dja-
di pemimpin dan sudah ber-
djasa dams karena itu telah
merasa puas dengan keada-
an jg mjata dihadapan ma-
tanja dap dibawah hidung-
nja sehariz...... atau dalam
kantongnja dan perut gen-
dutnja.

Dizamamn, Chiang Kai Shek
siapa sadja jg telah melihat
keadaan di Tiongkok dapat
mentjeritakan adanja perpe-
tjahan dan perdjauhan an-
tara daerah dengan pusat
itu. Seorang djenderal jang
djauh dari Nanking merasa
dirinja bermahakuasa sendi-
ri didaerah itu, mengadakan
tefitara sewaan untuk mela-
wan pasukan? bersendjata,
mencutip uang dari tuan2
tanah untuk memenuhi per-
belandjaannja dan seterus-
nia situan? tanah memben-
tuk barisan sendiri pula un-
tuk mendjaga keamanan di-
dalam lingkungan bumi jang
termasuk dalam kekuasaan-
nia atau kepunjaannja. En-
tah tahu dan mau tahu
orang itu dengan adanja pe-
merintah pusat di Nanking...
tempat istana besar djende-
ral Ch. K. Shek.

Bukan itu sadja, sedang-
kan uang disatu? daerah ba-
njak jg berlain2, Adakalanja
uang je kita dapat dan ber-
laku di Tsingtao umpama-
nja, sama sekali tidak laku di
Chunzking atau di Peiping
(Peking sekarang). Begitu
katjau didalam negeri dan
pegitu meradjalela keadaan
jg tidak teratur dan leluasa-
nia bertindak dan berbuatl
djiwa? ketjil jg sudah mera-
sa dirinja ,tuan-besar” jang
berdaulat ditempatnja ma-
sing? Peraturan? dari Sela-
tan, bila pulang ketanah air-
nja ketika itu tenfu sudah
ada (atau semua) mengala-
mi dan menerima ,persenan”
dari keadaan negerinja jang
terpisah? dan berdaerah sen-
diri-sendiri itu, berupa antja
man dan gangguan.

Disinlah pokok, sumber dan
njawanja kekuatan musuh
jg bermaksud memperbudak
rakjat Tiongkok dan meng-
indjak-indjak kehormatan
tanah airnja dengan mem-
pergunakan dan memp}eral?.lt;
djiwa? ketjil jo dapat di,beli
dengan sepuluh duapuluh
dollar, mabuk kemewahan
j¢ membandjir datangnja
dari luar negeri.

Sistem tindas menindas Jg
meradjalela...... bukan setja
ra langsung didjalankan oleh
orang (modal) asing melain-
kan dengan perantaraan dan
Perbantuan orang Tionghoa
sendiri, Orang Tionghoa sen-
dirilah jg ikut melaksanakan
sistem penindasan itu terha-
dan rakjatnia
sendiri, Tidak heran Xalau
Ch, Kai Shek terpaksa ditju-

-

‘Lompstan Sedjarah di Tiongkok

(Samb. dari halaman 8)

lik dulu, supaja ,insjaf”, se-
waktu Djepang hendak me-
njerbu Tlongkok.

Lompatan pasti jg ber-
arti perobahan jg me-
nentukan.

Mengetahui dan dapat me-
mahamkan, adalah langkah
pertama menudju perobahan
dan perbaikan. Langkah ke-
dua ialah menemul djalan-
nja dan mempunjai tenaga
dan ketjakapan untuk mene-
ruskannja.

Perbekalan? itulah jg telah
diperdapat oleh Kunchan-
tane dalam ,pertapaan” jg
telah dilakukannja selama le
bih duapuluh tahun lama-
nja, pertapaan mo;iern da-
lam arti latihan djiwa dan
raga, berupa perd]’alanan,
,Long March”, perdjuangan
gerilja, sistem pemeritahan
rakjat, tentara rakjat, pero-
bahan tanah ds.b. dan (1;15:-
pangan bathin beruba didi-
kan, perasaan kesenidn, peri
kemanusiaan dan kebudaja-
an umumnija. Jg dengan pen-
dek dinamakan sistem demo-
krasi-rakiat, Tjintzaan Tiong
kok dengan pemimpin besar-
nja Mzo Che Tung. Bukan
tjaplokan dari Sovjet.

Sistem demokrasi rakjab
ini denzan pendek dapat kita
sebubkan satu teori jg meng-
hormati dan menghargal se-
gala orang, pihak, golongan,
partai, aliran, usaha dan per
buatan, pikiran dan penge-
tahuan, ketjakapan dan ke-
pandaian jg berguna dan
bermaksud baik bagzi masja-
rakat, dapat memperbaiki
dan menolonz manusia da-
lam mempertingei kehidu-
pannja, dan membawa per-
damaian dalam pergzaulan
hidupnja, antara manusia
denzan manusia dan antara
bangsa dengan bangsa.

Dengan adanja sistem de-
mokrasi-rakjat itu dan di-
djalankannja sekardnzy di
Tiongkok, maka denzan seka
ligus berobahlah roman, ben-
tuk, susunan dan hubungan
masjarakat di Tionzkok. Ini-
lah jg disebut Tionekok Baru,
sebagai penggantinja Tiong-
kok lama, jg penuh dengan
perpetiahan, penindasan, pe-
merasan <dan perbudakan.
Berganti dengan persaudara
an, harga menghargai dan
hormat menghormati. Buruh
dan madjikan, modal dan
kerdja, tani dan pedagang,
kapitalis dan rakjat djembel,
semuania itu sama? menda-
pat tempat dan mempunjai
pagian jg tertentu dalam
pembangunan dan tertjipta-
nja Tiongkok Baru itu. Per-
lainan dan perbedaan bukan
untuk diadu supaja bentro-
kan satu sama lain akan te-
tapi untuk dikombinasikan
agar mendjadi semarak bagi
tanah air jg kaja raja dan
membawa bahagia pada rak-
jat seluruhnja. Oleh semua
dan untuk semua. Ma.sm_g2
mendapat hak dan kewadji-
pannja jg tertentu. Semua-
nja dapat dipakai untuk
membangun masjarakat dan
nesara baru jg bebas dari ke
miskinan, penindasan dan
perbudakan, bebas dari rasa
takut dan pertjaja memper-
tjajal satu sama lain.

gistem demokrasi rg,kjat j_g
telah tertjipta di Tiongkok
jg telah menutup sedjarah
lama dan membuka lemba-
ran sedjarah baru itu,'ada-
lah satu lompatan pasti dari
pada jg lama kepada jg baru.
Tapi apakah itu hak mono-
poli dan untuk perpendaha-
raan Tiongkok sadja?

Tuduhan komunisme, mu
suh agama d.s.b.

Tiongkok lama telah ber-
ganti dengan Tiongkok Baru,
sedjak berdirinja RRT pada
tg. 1 Oktober 1949. Jg baru
itulah  sekarang dituduh
orang sebagal negara komu-
nis, merah, satelief Sovjet
d.s.b.

Untuk mempertjajai dan
untuk tidak mempertjajai ini,
orang tidak dapat dipaksa
dan tidak ada gunanja dan
baiknja tiap? paksaan, Hanja
untuk sekedar menambah
bahan pertimbangan maka
dikemukakan beberapa hal.

Tiongkok tidak (belum)
mendjadi satu negara komu-
nis, karena ekonominja ti-
dak didasarkan pada sistem
sosialisme sekarang ini. Ka-
pitalis banjak disana, orang
tani mempunjai hak-tanah
sendiri. Perdagangan biasa
sadja, ditangan orang parti-
kelir. Barang Sovjet tidak
membandjiri pasar? di Tiong
kok, hampir semua barang
bikinan sendiri, ketjuali jang
penting? untuk mendjadi
tjontoh. Orang Sovjet tidak
berkeliaran disana dalam
djumlah jz banjak, hanja
beberapa ahli didatangkan
denzan perdjandjian dan
melatih orang Tionghoa de-
ngan tjara kilat dan sistem
kader. Qrang tidak mundar-
mandir atau menindjau atau
beladjar setjara berbondong?
dari Tiongkok ke Moskow se-
bab itu semua menghabisi
deviesen. Sistem keuangan
dan perdaganzan dengan
luar nezeri tidak setjara ka-
pitalis dan imperialis, baik di
Tiongkok maupun di Sovjet.
Tiongkok banjak menzambil
peladjaran dari pengzalaman
Sovjet, tapi tidak Dberarti
bahwa Tiongkok adalah mu-
ridnja Sovjet dan Sovjet dju
ga tidak menganzgap dirinja
sepazal guru, pelindung atau
penolonz dari  Tiongkok.
Tionegkok berdiri sendiri dan
harus sanzgup dan tetap ber
diri sendiri. Sahabat dan
saudara dalam arti kata jg
sebenarnja, inilah perhubu-
ngan jg ada antara RRT de-
ngan Soviet Uni. Jz tahu
(kenal) kaju ialah tukang ka
ju dan begitu diuga jg tahu
sahabat ialah orang jg ingin
mendjadi sahabat. Persaha-
batan bukanlah satu barang
murah je davat diobralkan
dan diteriak?kan atau dipan-
tjing? dengan dollar.........

Apakah Tiongkok akan
mendjadi negara komunis di
belakang hari? 1Ini adalah
soalnja Tiongkok sendiri, hak
rakjat dan wadjib rakjatnja,
bukan urusan kita. Djuza In-
donesia tidak dapat kita me-
maksakannja supaja men-
djadi negara Darul Islam,
atau menegahkannja (mela-
rangnja) untuk mendjadi ne
gara nasional, negara kapi-
talis atau negara komunis.
Itu semua terserah kepada
perkembangan djiwa dan
paham, kemadjuan pikiran
dan tjara berpikirnja manu-
sia dan dalam hubungzan ini
masing? bangsa didunia ini
adalah mempunjai hak-veto
nja sendiri?, tidak dapat di-
tiampuri atau divaksa? oleh
bangsa lain. Disinilah kita
harus mentjari nikmatnia
tiiptaan Tuhan bahwa ma-
nusia telah didjadikan laki2
dan perempuan, bersuku dan
bergolongan serta berbang-
sa2, agar mereka kenal satu
sama lain, Indonesia adalah
hak dan wadjibnja bangsa
Indonesia, begitu dijuga
Tiongzkok d.ll. didunia ini.

Takut komunisme? Acama
Islam sendiri telah menga-
djarkan. Apa maksudnja a-
jat: Qulhuallohu Ahad......?

Mengenal Rakjat susah!
Mendekati Rakjat berat!
Jang gampang ‘enak?
Berbitjara ,/» Rakjat.

Tuhan itu satu, hanja satu,
Esa bagi seluruh dunia dan
segenap manusia dan diha-
dirat-Nja manusia ini semua
adalah sama. Tidak ada ting
gi rendah, kaja miskin, ma-
djikan, tuan besar, rakjat
djelata dan djembel, prole-
tar d.s.b. Siapa pun manusia
itu harus memandang dan
mempertjajai bahwa Tuhan
itu hanja satu, tidak dua d.
s.b. Tuhan si A tidaklah ber-
lainan dengan Tuhan Si P.,
sekalipun mereka satu ting-
gal di kutub utara dan jang
lain di kutub selatan, atau
satu di Peking dan jg lain di
Mekkah atau Medinah.........
Apa ini perarti bahwa selu-
ruh dunia (manusia) harus
satu pula berhadapan de-
ngan ke-Esa-an Tuhan jang
mendjadikan manusia me-
njerupai-Nja?.........

Ada lagi aja%, malahan se-
ring betul diingatkan, jaitu:
Walillahi ma fissamawati
wama filardhi......... Sezala
jg ada dilangit dan dibumi
adalah kepunjaan Tuhan se-
mata. Bukan kepunjaan dan
mendjadi hak si D umpama-
nja, bila ia kaja, berpangkat
tinggi, tuan besar, madjikan,
presiden d.s.b. melainkan se-
galanja itu adalah hak Tu-
han dan kepada si D. diama-
natkan buat sementara. Ter-
serah kenadanja bagaimana
memegang amanat itu. Ka-
lau baik, ia mendjadi rahmat
dan kalau tidak akan men-
djadi laknat dan neraka ba-
eianNia ... Tidak perduli
siapa orangnja. Tapi jg njata
sekarang ini, walaupun be-
gitu adjaran dan peringatan
azama, siapakah jg kita lihat
sekarang jg paling rakus ke-
pada harta dan bernafsu be-
tul kepada pangkat, kedudu-
kan dan kursi...... s Mao
Che Tungz kah atau Radia
Farouk atau Truman kah!?
Di Indonesia sekarang? Ma-
nusia tak punja apa?, hanja
Tuhan jg maha kaja.

Hal2 ini haruslah mendjadi
bahan pertimbangan hagi ki-
ta kalau kita tetap ingin ber
penglihatan terang, berpikir
bebas dan berdjiwa merdeka.
Tidak memihak, tidak senti-
men, tidak nafsu, tetapi ‘akal
dan pertimbangan jg dipakal
dan mendjadi pedoman.

Penutup.

Bagaimanakah kita harus
memandang kepada peroba-
han jg telah derdjadi di
Tiongkok? Kita harus meli-
hatnja sebagai komunis dan
Mao Che Tung sebagai ketua
Kunchantang? Ataukah kita
harus memandangnja dari
sudut perdjalanan sedjarah
dengan memakai katjamata
dan filsafat sedjarah? Kita
berani atau tidak perani me-
mandanegnija sebazaimana
mestinja, toh perobahan itu

sudah berlaku dan mau tak -

mau mesti membawa peliga-
ruh kepada perdjalanan se-
djarah dunia, dimasa datang
ini. Tidak pertjuma orang
Eropah dan Amerika menga-
takan, setelah revolusi Tiong
kok menang, bahwa jg ter-
djadi disana itu adalah

menggontjang dunia: China
shakes the world.

Sebagaimana orang seka-
rang memandang kepada
Alexander de Groote bukan
sebazal orang Junani, Plato,
Karel de Groote, Hegel dan
Marx, Napoleon d.s.b, ma-
sing? bukan sebagai seorang
dari bangsanja melulu, akan
tetapi sebagai seorang pan-
du dunia, pembawa tjita du-
nia (wereld-idee) d.s.b. maka
demikian pulalah kita harus
memandang kepada Mao Che
Tung, bukan hanja sekedar
seorang komunis dan Tiong-
hoa sadja, melainkan dari
katjamata dan perdjalanan
sedjarah dunia, haruslah Ki-
ta memandangnja sebagal
seorang pembawa tjita dunia,
pentjipta satu teori dan sis-
tem, jg kebetulan dan wa-
djib dilaksanakannja perta-
ma kali dikalangannja sen-
diri, di Tiongkok, untuk rak-
jat Tiongkok, karena kebetu-
lan ia lahir dan hidup dalam
lingkungan itu.

Tjitanja, pahamnja, per=
djuangan dan kemenangan
jz telah ditjapainja, mau tak
mau mesti mempengaruhi
perdjalanan sedjarah dunia,
setidakZnja dimasa pendek
jz akan datang ini, peroca-
han di Tiongkok itu akan
membawa pengaruh kepada
tetangganja.

Mao Che Tung dan teori-
nja tak dapat dihapuskan
lagi dari halaman sedjarah
dunia. Perobahan jg dibawa-
nja tidak sadja membikin 500
djuta rakjat Tionzkok seo-
lahZ kena pesona, akan tetapi
seluruh dunia mendjadi ter-
kedjut.

Diwaktu hampir seluruh
dunia dikuasai oleh hawa naf
su dan sistem peras-hisap jg
berlaku tefus dengan adanja
faktor? dan pihak? jg berten=-
tangan satu sama lain, maka
faktor? dan pihak atau golo=-
ngan jg bertentangan ita
djuga di Tiongkok didjadi-
kan buat penambah dan
mempermudah tertjapainja
perasaan aman-damai, ke-
adaan kokoh dalam masja-
rakat (stabiliteit) dalam wak
tu jg sangat pendek. Berkab
teori dan sistem Mao jang
didialankan oleh satu Peme-
rintah Rakjat.

Hanja denzan sikap tidak
memihak dan melupakan
sentimen lah kita di Indone-
sia ini akan dapat mengerii
dan memahamkan apa jang
telah terdjadi di Tiongkok,
dan mengambil faedah di-
mana mungkin daripadanja.
Setidak2nja agar kita dja-
ngan sampai ikut tergon-
tjang, kalang kabut atau ge-
metar ketakutan karenanja.

Mao Che Tung karena itu
tidak harus dipandang seba-
gai seorang komunis sadja
akan tetapi ia adalah pem=-
bawa satu tjita2, untuk Tiong
kok dan untuk dunia. Semo-
ga dapat menolong manusia.
Ia adalah pelaku dan alat

sedjarah dunia jg penting '
dan disa’at jg maha penting

pula,

o it




| 'NEGARA SUPAJA BANGKRUT?

Dari medja Redaksi: -

g e - Pk L 1

£ e can lapo- »(standgeld”) Rp. 4.50 seharl; dah tidak berguna lagi, ka- ja !
ARIAN , Pedoman” di Djakarta ""3“3‘_‘"‘_“"']‘.“’“ lapo dan untuk ketiga peti besar rena beberapa alat halus di- Pilihlah satu pokok uraian
= H poran djuruwm'lanja tentang satu peristiwa jang me- ini selama itu. ;39:1191‘3113&} dalamnja sudah dimakan jang lebih njata, memperka-
L njedihkan sekali disekitar tjara® kerdja Kementerian Ke- harus mengeluarkan uang ki  karat atau rusak karena ter- L::lkan satu soal atau satu ke-
EE B = . i il a2 70.000 rupiah. Ongkos? gontjang. 30.000 katja tenda adaan jang tertentu.
B 3 R ; amburkan miljunan ra2 70. plah. o BPALLIR: Asatja t : : ’
£} sehatan dan Kementerian PPK mc::tg%n I k(t ‘,J orly  ini belum lagi dihitung de- ternjata sudah tidak ada, wa Leblh baik tentu jaug sdr.
i uang negara dan mengakibatkan ribuan ?t' WS JETIE. e ngan barang? lainnja jz se- laupun dalam daftar bahwa sendiri lkut mengalami atau
3 ditolong kesehatannja dan ribuan mahasiswa dan murid? karang menempati ketiga gu  diumlah barang itu masih menjaksikannja.
i e jang membutuhkan alat’ untuk beladjar mendjadi ter- dang ltu. ad:l‘_ ’ e P
& lan}.ar Inilah barang? jg dapat di-
3 & . ,Epidoskop” dan ,Sco- tiatat, Ibtlllilll_ lle_’?’l barang?2 ERRAARRRARNNNENNN NN NS
B ¥ Seterusnja dikatakan: Siapa jang tidak kenal dengan pioprojector” rusak. zaﬁ}itaﬁf}%-lﬁf?g‘mvl.i Ud,ak- N. St. HINDASAH
EE Camelpo, tepung susu jang sangat dibutuhkan oleh anak? SRR : = et 'E;[.;ffl;”‘D’fsa}n;‘*;ﬁ alat: SR
: p 2 s > ska? T ini aik kita teruskan penin- S B g A Mesg T s j. jani 145 -
ek baji guna menjehatkan tubuh mereka? Tepung susu ini diaoan it Pealalt Shtn gu- kedokleran ini, terdapal pala g'v'aril:lr‘m“l; lt*l_]:/}i:i 'Bza:;‘(.lung
EE jang diimport dengan mengeluarkan deviezen, terdapat danz dacad dilihat a 1 imi jg diperlukan untuk Fa- mel!:r.w'lt?l la;alrty ‘}bp;“ “J:f:
8 5 e ila ia s rarna kemerah? BB o st s Hasa oot s cultet. Tehnik di Bandunz: kit : 9
3% sudah rusak dan kalengnja sudah ber“drnal ]\.{.lntr.!l:l an dah jg ;?N-:_':\,._r'tgii,ﬂc_r_ac_ra apat beberapa alat? pertiotaan lis. Ketiil dikirim seluruh Indo L
o daiam satu gudang Badan Pengawas Barang’ dipelabuhan ;11_,11:1;_‘;;:1;,4&.?{‘_% sega 13.—11-.' trik sudah rusak. gelas? un. Nesia. Jang akan mendjadi b
% .ty " > 1. 1Enoiong djiwe (AR ey R T LR e S iat agent mengirim <edikitnja -
B2 6 di Tandjung Priok. sudah dimakan karat. Ada tuk keperluan kimiah pada : Sea B
B . o . o terletak disuatu sudut DAntjur. Pada wakty inf ada Rp. 200.— dapat korting 5% 1
A Tepung bubuk jang sudah mendjadi busuk 1(1'1. mempu- Tlal Fahe . obLtian g beberapa Sekolah Menengah tiap order (pesanan). 1
£ njai tjerita. Barang® itu tiba di Priok sudah lebih dari se- botolnja atau alat? pemoung  Atas jg sedan; mendapay pe- IPRRAARANNNARRN AN RN
b tahun jang lalu, dikirim untuk Kementerian Kesehatan, kusnja sudah rusak dan tidal fﬂ'ﬂnlfl r?ﬂ" ll‘m‘i‘ 1“'31”; “'ﬁnl\kl*
Pt s gl < 2 e : S R A R e ial paksa mengounals i
gyt tapi sampai hari ini belum diangkut dari tempat pembong- dapat dikenal lagi Dan ai‘::u-'-l I sz I_f_rl!-j 21 “\,3 °"  Kesehatan. Beberapa barang
W - pula potongan2 Yam IotD fe paas oo SCRARES < penariuan sslkolat dan buku?
£ k— kar:m.n]a. rucania bar: Xan aliat+< Jg sama dibiarkan

Keteledoran Kementerian

esehatan dan P.P. & K.

terhadap ne-gara dan masjarakat

Tiba di Priok Tahun ’51.

njuntik,

alat jg bernama

dah hilang dan tidak dapat
digunakan lagi. Sebuah alat
lainnja jg hampir menjeru-
pal ,meter listrik” djuga su-

demikian sadja hilanz atau

1. Sdr. R, F. J. Tandjung
Karang!

Harap agar karangan beri-

ig harganja 4500 dgf]flong_ kutnja, mempersoalkan satu
rika, sudah tidak dapat di- POkok uraian {2 lebih njata,
Fex 2 d-awab eunakan lagi: st-?rﬁ‘m;.!.m'a berupa k(’ﬂiat_llatl atauy se-
gt Sebagai buktl tldak adan]a rasa tanggung ] lensa! .,.s(:{lgjlri }3F(J':L’f'l.01"'-SL1- Suatu usaha ditempat sdr.
* R

Jang sudah sampal dita-
ngan redaks] tidak dapat di-
muat lagi.

2. 8dr. 1. P. P, Djakarta Ra-

batjaan masih terdapat da-

_ it Am 2l lam gudang ini. Usia barans?
=1 o 2l dienisnja, dik . B itu hampir sama dengan®a-
¥ - e alam tiga buah ka rane? didataneke T X
’ g g vsihrh ;)1{1 se 328 peti anak batu tulis. 111 1;,1; alla},&l-,n'-‘.,%fu
: kK kata semuanja Penind auan ini belum kita tyul iz rlukan didasrah,
achiri, da kan diteruskan masih terc rat disana. Se-
s diperoleh kete- dengan memperhatikan alat? djumlah alat keperluan dja-
Ch : hwa ada bsberapa jg dipesan oleh Kementerian watlan observatorium di Ban-
alat kedokteran jg sudah ti- Pengadjaran, Pendidikan dan dung sudah rusak.
! kan uyang ribuan rupiah pula, dak ada lensa2nja, hilang ke- Kebudajaan, Kementerian ti Semuanja barang2 ini ber-
= peti besar, jg masing? perat- Untuk 1 kubleke meter reme tika barang? itnu masih ber- dak luput pula dari keadaan harga djutaan ruplah.
*ﬁ-‘ nja lesih kurang lima tom, rintah  harus membajar ada ditempat terbuka. Suatu sebagal jg dialami oleh Kem. e ]
7 & !
5 £F . bulnja kegiatan berusaha di- <dan njonjaZ pesar itu bela- "
x P R A T U RA N B AR U U N T U K I M P 0 RT kalangan rakjat itulah jg di- djar menahan napsu, hidup ;
L _ maksudkan dulu dengan ge- . mewah dulu......... atau ka- 4
rakan swadesi jg dizaman lau hem:ia}i: mewah te{mldm- g
[ rian Pereko- kan pembatasan. sekali, malah dari dulu se- pendjadjahan diandjurkan di €a terpaksa membeli lebih f
'F;., X O Lgfmﬁe];ne;i;h dikeluar- T:.d%';: ada alasan sama Se- djak mula merdeka, sedjak samping perdjuangan politik mahal dua klal: llpat dan ka-
- kan pendjelasan tentau .-  Kali bazi publik mengadakan kita merdeka mengadakan untuk merebut kemerdekaan. lau pendapatan tidak tjukup,
' aturan baru mengenai pema- pembelian? extra. peraturan? untuk kita sen- Dan jg mengandjurkan itu supaja korrupsi hlertarnl_:ah
% spkan barang? dan tentang Dasarnja penetapan ba- diri, peraturan baru ini su- duluialah orang? jg sekarang melndjadl ------ Tidak dengan
3 : daftar? barang? jang diang- rang? jg tidak perlu ialah dah harus berdjalan dan di- duduk dalam pimpinan ne- ha gl. dengan djalan haram
gap penting untuk kehidupan bahwa tarang? itu tidaklah djalankan: Menjetop pema- gara, tapik kok nampaknja djuga holeh kalau t‘ak kebe-
é rakjat dan barang? jg kurang perlu untuk kegerluan sehari? sukan barang? asing, lebih? sudah lupa pada tjitaz da- ratan. Jg paik sudah terang,
v penting dan daftar barang?2 atau sudah dibuat oleh indus jg bersifat kgmewahan Keda~ hulu itu......... _ jg burukpun_ terang, tinggal
: mewah. tri dalam negeri. Pertimba- lam negeri kita dan mengan- Dan pengalaman kita jang memilih sadja.
Dalam keterangan Kemen- ngan terachir ini adalah un- djurkan serta menggiatkan pahit dizaman Djepang sebe- Biarlah nanti akan bertam
terian Perekonomian itu di- tuk melindungi industri kita pemasukan Jbarang? penting, narnja telah memupuk sedl- bah njatx dan kentara, sia-
njatkan, bahwa: ~ sendiri. seperti mesin? d_an_alat-alat Ji_lt kepertjajaan pada diri pa? tukang melagak dan iz
,Daia:'n menetapkan ba- Golongan pertama dari ba pembangunan lainnja, sehing  kita untuk sanggup sendiri memerlukan hidup mewah,
rang? jg sangat diperlukan rang? jg kurang perlu, terma iga kita dengan peransur2 da- dan pertjaja pada diri sen- kentara ditengah? orang jg
ma!;'a fé’ mendjadi pedoman suk dalam daftar B untuk ma  pat meng_hgsﬂkgn keperluan  diri Tapi kepertjaJ_aan itu hldu_p sederhana. Bagi rakjat
» jalah tersedianja barang? jg na diperlukan inducement  kita sendiri, sehingga dapat- rupanja tidak semakin diper- banjak akan lebih mudah
= dibutuhkan rakjat untuk ke- 100%. Dalam mentjari ta- lah dengan lambat Iaun dihi- tebal sesudah merdeka, ma- memperbedakan orang seper- [
hidupan sehari?nja dengan rang? jg harus dimasukkan lanskan penghisapan jg ten- lahan nampaknja sekarang ti itu, karena tidak banjak 3
¥ harga jg serendahZnja. Ba- daftar ini, antara lainnja di- tu ada dalam sistem pe;rd_a- sudah semakin tipis......... ki- lagi jg berkesanggupan un- “fa
& afman% run posisi devisen pertimbangkan apakah per- gangan lama (kolonial), jaitu ta menggantungkan nasib tuk membeli mahal Apalagi E
% ita namun memperoleh ke- sediaan disini tjukup untuk mengambil keuntungan se- pada orang asing. kalau barang? kemewahan
i perluan sehari-hari je paling memenuhi kebutuhan jang  waktu memesan bahan dari Gosok gigi, sisir, sabun, me itu dilarang masuk sama se- ;
I X utama serta barang? untwk mnormal dan djuga sampai di- Indonesia dan mengambil nenun badju sendiri...... su- kali. Ada djuga dia pakai,
N mendjalankan aparat produk manakan industri dalam ne- untung lagi sewaktu men- dah kita tioba, tapi sekarang Tenty orang bertanja, dari-
3 A, sikita tidaklah dibatasi. Da- geri dacat mempertinggikan djual barang itu ke Indone- kok malahan lupa segalanja manakah dia peroleh barang
lJam pada itu diusahakan produksinja. sia. itu, dan keperluan kita se- atau uang sebanjak ity un-
agar pemasukan barang? itu Achirnja maka diadakan Supaja dengan begitu tim- hari? harus disediakan oleh tuk membelinja!
tetap terdjamin. golﬂngan' barang? luxe jang bul pula Inisiatif dikalangan modal asing, Hanja satu jg. ditjemaskan
-, Peraturan? baru ini perda- konsumsinja tertatas pada rakjat jg sudah mulai me- Terasa sekarang bahwa pa dengan adanja peraturan im n
i - sarkan pada ichtiar untuk suatu golongan jang ketill nundjukkan kegiatan, ingin . da mula merdeka 7 tahun.jg port baru ini, Kalau keluar- p
3y mempergunakan devisen jg. sadja, diadakan inducement perusaha membangun ekono  lalu, lebih banjak kesangou- nja peraturan ity tidak di- "
fersedia itu dengzan tiara jg 200%. Selain itu maka diada- mi nasional, Supaja timbul pan kita, bukan sadja harga sertal dengan pengawasan ;
*_. geefekiif?nja. Politik import kan djuga daftar barang luxe keperijajaan kepada diri sen  diri sebagai bangsa, tapi dju- jg keras. Sebah kalay tidak, vy
= pada umumnja menudju ke- uRtuk mana tidak laei di- diri, diperoleh ketjakapan ga dan terutama harga ke- maka akan terdjadilah: Lain 3
i3 usaha menurunkan sebanjak? Sediakan devisen. Importnja dari pengalaman dan darl , sanggupan untuk merdeka, jg ditudjy, lain pula jg kena
s nja ongkos? kehidupan bagi tidak dilarany akan tetapl perbuatan. Akan halnja se- tahu merdeka dan sanggup jaln jg ‘dimaksud, lain pula: ]
rakjat. Seperii ternjata pada untuk itu tidak lagi diperoleh karang seolah? kemauan dan  “merdeka. jg kedjadian. A
B Satiar A maka pbarang? jang idzin devisen dari Pemerin- keglatan itu sudah patah ter Maka peraturan import ba Karena keteledoran dan ke ;
BB  tidax langsunz dapat diang- tah. kulai, rakjat lesu, karena ha- ru ini sangat baiknja dipan- = kurangan kontrole dan pe-
. | gap sebagai ,kebutuhan ke- ey Sekarang inl masth  sil usahanja hampir disetiap dang dari segl lain djuga; ngawasan, satu golongan ke- ;!
g:&upan jang utama” pun bersifat sementara, Peneta- lapangan tidak ada jg menim  biarlah tuan? besar dan njo- tjil akan ~makan besar” se- [
& " termasuk didalamnja, karena Pan nama? jz benar setjara bulkan kegembiraan, karena njaz pesar jang hidup mewah dang gol'ongan terbanjak
. 5 didalam mnegeri belum ada tehnis akan menjusul”. terpukul oleh pelitik import dan melagak? sesudah mer- (rakjat) djadi terkorban
' produksinja. Bahan2 mentah Demikian pendjelasan jz di  jz tidak bersifat melindungi, deka sekarang ini, walaupun Ataukah sudah sy g R g
 pntuk industri djugza tidak- Ssampaikan oleh Kem. Pereko Ditambah lagi dengan penje- mereka tahy bahwa sebagian terima sadja:  Jang bod ?1 3
| lah dibatasi pemasukannja. - Domian, menurut siaran An- lundupan setjara besarlan. besar bangsanja terbungkuk? makanan ig tierdix d‘ 0 3
(S8 Pemerintah merasa insaf tara. Leblh bagus nampaknja dan karena keberatan beban jan lemah makanan ailmugL 15"' 1
b bahwa rakjat harus dapat di- & harga dipandang sudah mu- harus dipikulnja, tidak ‘tju- Nanja pemerintah a s u-l- i
perikan keperluan2 sehari2 Pada pokoknja dan melihat rah......... k:ﬁ makan dan tidak tjukup  kalay begitu, apa? nasiona o5
'i g terutama maka terhadap pada tudjuan dan maksud- _ Poiftik Import jg melindu-  pakaian. . Fummn Gl UKUP B '
E itu tidaklah diada-

nja, peraturan baru ini balk

ngi dan mendorongkan tim-

ruan. Supaja mereka tuan?

4 ‘0
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,J Politik Luar Nezeri jang Bebas
dan Aktif

(Samb. dari halaman 2)

Orang tidak perlu mendja
di satu politikus atau diplo-
mat kaliber besar untuk da-
pat mengarti, bahwa Konpe-
rensi Medja Bundar jang te-
lah melahirkan negara In-
donesia setengah djadjahan
itu tidak kurang dan tidak
lebih _adalah pelaksanaan
politik ekspansi imperialis
Amerika Serikat untuk me-
madamkan api revolusi In-
donesia, jaitu memaksa In-
donesia menjerah.

Maka itu, sekalipun pe-
merintah Indonesia dengan
djucdjur dan Dberkemauan
baik, dalam melaksanakan
politik bebas jang aktif, pasti

mendapat., tekanan? politik
dan ekonomis dari negara?
imperialis untuk kepenti-

ngan? imperialis dan persia-
pan perangnja di Indonesia.

Akibat dari tekanan2 po-
litik dan ekonomis itu me-
njebabkan politik bebas jang

saktif itu berobah mendjadi

politik kapitulasi jang harus
menerima sadja apa jang di
diktekan oleh imperialisme.
Politik menjerah itu adalah
kr_:lﬂndjutan dari politik me-
njerah Negatra Republik In-
donesia almarhum jang di
warisi oleh Negara Indone-
sig setengah djadjahan se-
karang ini. -

Karena melandjutkan wa-
risan politik menjerah itu
dengan diberi sebutan poli-
tik sendiri didjaman peme-
rintah R.I.S. dan politik be-
bas jang aktif dalam Nega-
ra kesatuan Indones?a hing-
ga sekarang ini dan dalam
pelaksanaannja senantiasa
dipakal tjara apa jang dise-
but ,kebidjaksanaan diplo-
matik rahasia”, maka pada
achirnja senantiasa men-
djumpal kegagalan,

Indonesia negara sete-

ngah djadjahan.

Buktiz dari kegagalan
itu adalah sbb. :

Pemerintah Hatta dari dia
man R.IS. telah menerima
,bantuan” dari Economic
Cooperation Adménistration
(ECA)_ jaitu badan jang me-
njelenggarakan ,bantuan”
imperialis Amerika Serikatl
berdasarkan ,Rentjana Mar-
sall.”

Bahwa ,Rentjana Mar-
shall” itu ada pelaksanaan
ekspansi politik imperialis
Amerika Serikat, semua
orang jang djudjur dan ber-
kemauan baik sudah menge-

tahuinja. Sudah pasti ,ban-
tuan” ECA jang bersifat im-
perialistis itu tidak memba-
wa kebahagiaan kepada ba-
gian terbesar dari rakjat In-
donesia, melainkan memper-
erat tali ikatan imperialis-
tis kepada kedudukan sete-
ngah djadjahan dari nega-
ra Indonesia.

Kabinet Natsir jang perta-
ma-tama memegang kekua-
saan dalam negara kesatuan
R.I. setengah djadjahan, te-
lah menelorkan pindjaman
Eximbank, satu pindjaman
jang bagaimana djuga di-
putar balikkan, tetap meru-
gikan kepentingan nasional;
karena pada hakekatnja pin-
djaman itu adalah rentjana
persiapan perang Ainerika
Serikat, jaitu pelaksanaan
politik ekspansi.

Kabinet Sukiman-Suwirjo
telah memperdalam terse-
rétnja negara Indonesia ke-
dalam tjengkeraman impe-
rialisme Amerika Serikat;
pertama, dengan ikut men-
djalankan embargo terha-
dap RRT jang telah menga-
kibatkan bertambah besar-
nja kesulitan dan kesukaran
didalam negeri. Embargp itu
sedikitpun tidak merugikan
RRT, melainkan memukul
kepada Indonesia sendirl.
Ini ternjata dari ditekannja
harga bahan? ,strategis” dan
bahan? mentah lainnja oleh
satu negeri jg mendjadi sa-
tu?nja pembell karena embar
go itu, Akibatnja jalah ba-
njak pengusaha nasional
mendjadi bangkrut (pengu-
saha? batik, tenun dsbh.).

Kedua, kabinet Su-Su ikut
menanda tangani perdjan-
djian Frisco, jaitu perdjan-
djilan perdamaian dengan
Djepang
oleh Amerika Serikat kepa-
da bekas musuh? Djepang.

Perdjandjian Frisco itu ti-
dak menguntungkan kepada
Indonesia, terbukti dalam pe
rundingan Indonesia - Dje-
pang tentang penggantian
kerugian perang dll., karena
Amerika dibelakang Dje-
pang, Djepang djadi alat po
litik Amerika.

Ketiga, kabinet Su-Su te-
lah mendjerumuskan negar
dan rakjat Indonesia keda-
lam bahaja malapetaka jg.
mengantjam umat manusia,
jaitu dengan ditekennja per
djandjian penerimaan ,ban-
tuan” berdasar atas undang?
MSA oleh menteri luar qne-—

NAN

Ekonomi d.LL

SING Coyv. Lo

(BOOK DEPARTMENT)

Mendjual buku? dan madjallah luar dan

Berisi ilmu pengetahuan,

Buku? politik beraliran prog'ressif,

Harga kontan,
Beli banjak d
Tjarilah hubungan, tentu m

dalam negeri.

jperi potongan.

emuaskan.

DJAEARTA.

jang dipaksakan .

" tidak

geri Soebardjo.
Kebidjaksanaan ,diploma-
tik rahasia” dari menteri
luar negeri Soebardjo itu te-
lah menggemparkan seluruh
masjarakat Indonesia dan
telah menjebabkan tergu-
lingnja kabinet Su-Su.
Kenjataan? diatas itu
membuktikan dengan djelas,
bahwa pelaksanaan politik
bebas itu akan senantiasa
mendjumpai kegagalan, akan
menjeret negara Indonesia
lebih dalam lagi kedalam
tjengkeraman belenggu im-
perialisme, apabila tidak di-
tudjukan pertama? untuk
menghapuskan kedudukan
setengah djadjahan dari In-
donesia dengan melepaskan
tjara? ,kebidjaksanaan di-
plomatik rahasia”.
Sebagaimana dimuka telah
diterangkan maka politik be
bas jang aktif dari negara
Indonesia dalam kedudukan
setengah djadjahan itu ada-
lah tidak kurang dan fidak
lebih satu pelitik menjerah,
jang sudah dengan sewa-
djarnja tersembul dari da-
sar setengah djadjahan, ja-
itu tidak anti imperialis.

Djalan keluar.

Sekalipun pemerintah In-
donesia <dengan djudjur dan
berkemauan baik mendjalan
kan politik bebas jang aktif,
jaitu memperdjuangkan ke-
pentingan negara dan rak-
jat, tetapi apabila tetap ber-
dirl diatas dasar setengah
djadjahan jang tidak anti-
imperialis itu, maka politik
bebas Jjang aktif itu tetap
adalah politik Kkapitulasi
{menjerah), Sebutan ,becas
dan aktif” itu adalah meru-
pakan sebutan se-mata2, jg.
tidak sama sekali dapat me-
robah isi dari politik itu.

. Maka itu untuk tidak men
djumpai kegagalan dalam
pelaksanaannja, politik be-
bas jang aktif itu harus di-
beri isi anti-imperialisme,
jaitu memutuskan segala ta
1iz ikatan imperialistis jang
sangat merugikan negara
dan rakjat.

Untuk memberi isi anti-
imperialisme kepada politik
bebas jang aktif itu, orang
harus berpedoman Kkepada
Kepentingan? bagian jang
terbesar dari rakjat Indone-
sia, jaitu kepentingan? bu-
ruh, tani, pedaganz ketjil,
burdjuis nasional dan lain?
golongan jg. dirugikan oleh
imperialisme.

Hanja dengan isi anti-im-
perialisme itu maka politik
bebas jang aktif tidak akan
merupakan politik kapitu-
lasi, dan pasti akan didu-
kung oleh rakjat, karena se-
suai benar dengan kepenti-
ngan?nja.

Dalam melaksanakannja,
orang harus melepaskan tja
ra? ,kebidjaksanaan diplo-
matik rahasia”. Karena tja-
ra? itu adalah tjara2 kebi-
djaksanaan berdiplomasi da
ri politici atau diplomat?
burdjuis, jang merahasiakan
sifat? imperialistis dari per-
hubungan? luar negeri ke-
pada bagian terbesar dari
rakjat, dengan maksud me-
maksa rakjat untuk mene-
rima  hasil? perhubungan
luar negeri sebagai fait ac-
complis.

Bahwa tjara?  kebidjaksa-
naan diplomatik rahasia” itu
membawa manfaat
dan bahagia kepada negara
dan rakjat, dibuktikan de-
ngan hasil? perhubunzan
luar negeri dari pemerintah?
Hatta dalam djaman Repu-
blik Indonesia almarhum
dan djaman RIS, pemerin-

Keterangan bagi Agen-agen

Pada Sdr.? jang ingin mendjadi Agen ,Menara Kita”
diberitahukan bahwa maksud kita ialah memusatkan
pembagian madjallah kita disatu® tempat. Hal ini ba-
njak tergantung dari kesanggupan tjalon Agen, ter-
utama dalam soal tanggung djawab.

Dari itu haraplah Sdr.? jang berkepentingan sudi me-
njampaikan sjarat’ jang diingini agar tanggung djawab

kita masing-masing dapat selesai.

Didaerah? pulau Djawa jang selalu dikundjungi oleh
agen dan pembantu keliling kita, Sdr. A. Hamid Lubis,
dapat djuga berhubungan dengan beliau.
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tah? Natsir dan Sukiman -
Suwirjo dalam negara Re-
publik Indonesia setengah
djadjahan sekarang ini, se-
bagal japg diuraikan dimu-
kan tadi; karena pemerin-
tah? itu senantiasa memper-
gunakan tjara? ,kebidjaksa-
naan diplomatik rahasia.”
Tjara? kebidjaksanaan di-
plomatik jang tepat dan me
neuntungkan kepada negara
dan rakjat, jalah tjara? di-
plomatik ferbuka atau te-
rang?an. Artinja, dengan ber

terus terang, tegas dan ter-.

buka merundingkan se-ma-
tang2nja lebih dulu segala
sesuatu perhubungan Iluar
negeri dengan rakjat, Jjaitu
wakil2 rakjat didalam par-
lemen. Sudah tentu tjara di-
plomatik terbuka itu ada
bersifat rahasia djuga. Te-
tapi sifat rahasia itu bukKan
terhadap rakjat, wakil2 rak-
jat didalam parlemen, me-
lainkan terhadap luar ne-
geri.

Dengan mempergunakan
tjara demikian ini dapat di-
elakkan tindakan mengha-
dapkan rakjat kepada fait
accomplis jang pasti meru-
gikan, karena bertentangan
dengan kepentingan? rakjat.

Mungkin, tjara? diplomatik
terbuka itu oleh orang akan

dikatakan tidak - termasuk

dalam kelaziman internasio-

Y3

nal. Andai kata benar demi=
kian, maka orang djustru
harus mendjalankannja, ja=
itu untuk menghapuskan tja
ra2 jang sudah tidak sesmai
1a.gi‘ dengan perkembangan
masjarakat dunia, dan meng
ganti dengan jang sesnai
dan tepat.

Dengan bertindak demli=
kian maka orang menje-
suaikan kelaziman interna-
sional dengan keadaan? ke-
njataan baru di dunia inl
Orang tidak dapat memper=
kg}sa keadaan? jang njata
didunia sekarang ini untuk
disesuaikan dengan tjara2
kelaziman internasional jg.
sudah kuno, sebagai hasil
dari keadaan imperialisme
pada waktu jang lampau,
dan jang sekarang telah me=
nudju keruntuhannja. X

Untuk dapat mentjapal
hasil jang membawa man=-
faat dan kebahagiaan kepa-
da rakjat dan negara Indo-
nesia chususnja dan perda-
maian dunia umumnja, ma=

ka politik bebas jang aktif

itu harus :
a) diberi isi anti-imperialis

me, .
b) dilaksanakan de :
tiara? kebidjaksandan
plomasi terbuka atau
" rang?an. -
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Peraturan Baru.

EMERINTAH tel

kan peraturan ba
tuk devisen. Katanja
kan djumlah uang j
dibajar untuk 1
{kemewahan) jg d
ri luar. Sampali

pat. Djadi jo t:

sepuluh perak s 2
rus bajar duapuluh perak.
Eibatnja tentu ada, jaitu

harga barang? jg dimaksud
itu lantas naik. Berapa kali?
Terserah pada pedagang-ten
tu. Akibat jg kedua, peme-
rintah dapat padjak djuga
lebih banjak, sebab kalau ta-
dinja ambil padjak dari djum
lah seratus perak sekarang
ambilnja dari duaratus. Dja-
di uang masuk pemerintah
tambah. Berapa tambahnja?
Walahuallam,

Akibatnja lagi jg
falah karena bebera;
tjam baranz sudah naik har-
ganja, mungkin naik pula
harsa barang? lainnja? Ke-
mmungzkinan tentu ada, apa
lagi kalau terbadap barang-
barang jang tidak termasuk
peraturan paru itu bertam-
bah banjak permintaan. Hu-
kum dalam dunia dagang su-
dah terang. Banjak jg me-
minftak tentu harca dengan
sendirinja naik. Dan kalau
agak rata naiknja harga ba-
rang?, tentu kaum buruh, jg
makan dari gadji, tentu me-
reka akan maulai mendjerit,
Kalau mereka mendjerit, hen
daknja ditambah gadji dan
upah. Kalau tidak ditambah,
mereka akan mogok. Kalau
mereka mogok, penghasilan
tidak madju, pekerdjaan ber-
kurang, jg dihasilkan tentu
kurangz djuga. Kalau dinaik-
kan gadji, sebulan dua, mung
EKin azak tenang, tapi nanti
datang lagi aturan baru, naik
lazi harga. Begitu seterusnja
sampai kita tidak bisa me-
ngatur lagi. Harga uang ti-
dak ada d.s.b. Sampai tidak
bisa bikin peraturan baru la-

_ gi. Atau terlalu banjak pera-
*fturan sehingga tidak

tahu
mana jg harus ditutrut lagi.
Itulah akibatnja kalau ma-
in peraturan. Pemerintah ke-
kurangan devisen, bikin per-
aturan baru, Pemerintah ke-
kuranzan belandja buat ba-
jar gadji pegawai, adakan
peraturan padjak bgru. Si
Bursock lantas fanja, apa
pemerintah jg sekarang ber-
kuasa di Indonesia ini hanja
ndainja untuk bikin pera-
f:ran sadja? Rupanja sela-
ma ini si Bursock mimpi sa-
dja, disangkanja negara In-
donesia sekarang ini betul2
negara merdeka. Sudah hi-
lang sistem lama, sistem ko-
lonial, peraturan lama, pera-
turan kolonial, terutama di-
igan dagang dan ekono-

fi. 'Kan tidak pertjuma Be-
landa dan Amerika mau me-
pjerahkan kedaulatan dan
menghadiahkan kemerdeka-

" an pada bangsa Indonesia !

menjerahkan
iah ada dja-
keuntu-
historis
dulu,
gan dagang
ekonom Dan dja-
itu ferutama ter-
1ja dan fe-
peraturan2, Se-
dan tempo? bila
lama kurang L ku-
i jang baru.
jg membikin baru itu,
tidak usah Belanda atau A-

ter-

merika lagi. Tjukup peme-
rintah Indonesia sendiri, Ba-
gl Belanda dan Amerika itu

serupa sadja, toh djaminan
keuntungan tidak bpisa ter-
ganggu. Kalau perlu boleh
adakan terus peraturan?,
sampai rakjat dan masjara-
kat Indonesia tidak bisa ber-
diri lagi karena diikat oleh
peraturan. Anehnja, walau-
pun keadaan sudzh terang
begitu, dari tahun ketahun,
toh masih banjak orang per-
tiaja, bahwa amat perlu se-
kali untuk bekerdjasama de-
ngan Belanda dan Amerika,
terutama di......... kalangan
mereka jz mendjadi tuan be-
sar dan pegawal tinggi seka-
rang. Bezitulah njatanja dan
si Bursock boleh mimpi te-
rus bahwa Belanda dan Ame-
rika dan Pemerintah Indone-
sia dengan bekerdja sama
akan membawa ,bahargia”
pada rakjat dan masjarakat
Indonesia, dan sebentar lagi
Indonesia akan dapat disung
lap mereka mendjadi ,sjor-
[t et

t‘t

Beras dides;:.

S1 Bursock katanja pergi
djalan? ke Djawa Tengah
dan heran setelah melihat,
mendengar dan mengetahui
bahwa disana banjak orang
desa beli beras, bukan hasil
dari sawah Indonesia melain
kan beras luar negeri dan be-
ras luar negeri itu dikatakan
Qrang beras dari Amerika,
Dasarnja memang si Bursock
tukang mimpi, tidak tahu
apa jang terdjadi disekitar-
nja. Padahal siapa sadja di-
pinggir .djalan sekarang su-
dah tahu dan mengatakan
bahwa zaman dulu itu zaman
normal (biasa) dan zaman
sekarang ini zaman jg tidak
normal alias zaman gila dan
edan. Waktu dulu didjadjah,
biasa, normal, dan, sesudah
Hmerdeka” sekarang, mala-
han abnormal alias gila,

Kalau dulu orang didesa
biasa memakan beras hasil
sawah dikampunznija sendiri
dan akan heran kalay men-
dengar beras Amerika, maka
sekarang beras dari desa itu
tidak tjukup untuk dimakan
lagi, karena itu harus dibant
tu oleh Amerika. Jang dulu
bekerdja dipertanian, irigasi
d.s.b. sekarang sudah pada
djadi pegawai tinggi, menin-
djau ke Amerika.........
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Nah, sekarang mengertilah
bahwa djuga untuk mengisi
perut orang didesa harus ada

meng-
an heras
h ter-
ntungkan
asihan Ameri-
sampal kedesa
ikatakan dan dip
aengan perant

] hi

rika. Gila tidak namanja ini...

Padahal belum tentu apa
itu beras jg datang dari luar
negeri itu, beras hasil Ame-
rika atau tidak. Jg terang
dan vetul ialah bahwa per-
hubungan dagzanes dan seeala
je keluar masuk dari dan ke
Indonesia ini ada setahu A-
meriks dan dibawah kontrole
Amerika lagi. Tjobalah pikir.
Burma jz menghasilkan he-
ras, dikuasal Amerika ekono-
minja. Belanda tidak bisa hi
dup lagl terus kalau
berlindung pada Amerika.
Siam sudah boleh dikata di-
kuasai Amerika Taiwan dari
Chiang Kai Shek hidup dari
belas kasihan Amerika, ma-
lahan harus didjaga Ameri-
ka suvaja djangan dilabrak
oleh banzrsanja sendiri jang
sekarang berdiam didaratan
Tiengkok (RRT). Kapal? jg
mundar mandir dilautan di-
bawah kontrole Amerika. Ke.
uanzan dalam tangan Ame-
rika. Bank dan sebazainia,
semuanja dikuasai Amerika.
Djepang telah mendijadi alat
Amerika dan Filipina adalah
djadjahan dan bekas djadja-
han Amerika, Australia dan
Irian diugza dikontrole oleh
Amerika. Djadi Indonesia hi-
la menerima sesuatu pengiri-
man dari luar, sudah diketa-
hui lebih dulu oleh Amerika,
Karena Itu beras jgz datang
dari luar nezeri dikatakan be
ras Amerika, ja orang per-
tiaja djuga. Propacanda ba-
gus jg menzuntungkan dan
tidak perlu dibajar oleh Ame
rika. Dan karena Amerika itu
orang berdagang, orang men-
tjari untung, negeri kapitalis,
sesudah nanti mendapat na-
ma baik, walaupun dengan
propaganda gratis,  tentu
akan mulai mengatur harza.
Kalau mendjual supaja ma-
hal, dan kalau membeli su-
paja murah. Ingat sadja soal
karet. Diteriakkannja em-
bargo dan pemerintah Suki-
man mau terima, sekarang. ..
rakjat sendiri je merasakan
akibatnja. Jg anehnja dalam
pada itu, Inggeris jg berkua-
sa di Colombo terus sadja me
ngirim karet ke RRT, tidak
perduli ada embargo. Uang
punja keras. Alasannja ialah,
Colombo perlu beras katanja
dan beras itu dapat didatang
kan dari RRT. Kapok, min-
tak ampun tidak, sekarang
tuan Sukiman jg terima em-
bargo itu.........

tidak

Gara? pberas dan Amerika.

Gara? peras dan Amerika
ini telah timbul suatu keane-
han jg menertawakan di Dja-
karta, jaitu sikapnja Bupati
Sujoso, seorang pegawal ting-
gl jgz diperbantukan pada
Walikota Djakarta. Si Bur-
sock gelengz? kepala karena
tidak dapat menggambarkan,
katanja, kira?2 bagaimana
alam pikiran sang Bupati ter
sebut pada ketika itu.

Duduknja perkara kiraZ pe-
ginl. Sebudh kapal Taipeh
datang di Djakarta (pelabu-
han) katanja membawa ba-
rang darl Talwan, sebuah
pulau Tlongkok jo sekarang
-tempat bersinggahsana tuan
Chiang Kai Shek atas perbe-
landjaan dan perongkosan

M‘WWVW\MMMMWW

MAKLUMAT REDAKSI :

Kepada sdr.®
tuk

jang ingin menjumbangkan tenaga un-
mengisi Menara Kita, diberitahulan bahwa tu-
djuan kita terutama ialah men

ggambarkan perdjua-

ngan dan pelaksanaan kemerdekaan bnagsa dan tanah
air disegala lapangan hidup. Oleh sebab itu dasarnja

ialah KEDJADIAN,
nja diseluruh daerah

USAHA DAN KEGIATAN? lain-
Indonesia. Segalanja itu akan kita

usahalkan menggambarkannija dan menjuarakannja be-
rupa karangan dan gambar® atau karikatur, jang dapat

dimengerti oleh

rakjat, diitu dan menarik, sehingga
dengan begitu timbul keinginan serta

keberanian untulk

meneruskan perdjuangan menjempurnakan kemerde-
kaan negara dan pembangunan masjarakat.

Dijalan terus

pegang obor dan njalakan terus wa-

laupun djalan sangat djauh, sulit, mendaki dan berli-
ku®. Bila perdjuangan semakin berat maka kemena-

nganpun akan semaldin dekat dan lebih nikmat
Perlu pula diberitahukan

bahwa sedapat mungkin

tulidan harus didjaga djangan persoonlijk. Terhadap

orang, kita tidak apa®, tap

i sikapnja, tindakannja atau

usahanja dan urusan jang berhubungan dengan oratg
banjbk dan masjarakat itulah jang penting. Biar siapa
ataupun golongan dan partai mana.

Pengganti’ kerugian akan kita usahakan sebanjak?®-¥

nja menurut kesanggupan kita. Sembojan kita ialah :
OLEH SEMUA UNTUK SEMUA.

@
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Amerika. Diantara batang
itu ada terdapat beras seba-
njak 6.300 ton. Lantas jang
datang ikut menjambut se-
bazai wakil dari Walikota
Djakarta, Sjamsurizal jg ter-
kenal pro Amerika, ialah Bu-
pati Sujoso tersebut. Dia bi-
kin pidato jg dikuntji dengan
pengharapan dan do’a agar
dikemudian hari tertjapailah
perhubungan dagang jg erat
antara Indonesia dengan pe-
merintah Taiwan.........

Karuan sadja, Orang men-
denzar tentu seperti mende-
ngar sambaran gledek di-
siang hari, sebab di Talwan
tu duduk pemerintah Chiang
Kai Shek (Kuo Min Tang)
jg telah didepak djungkir
balik dari daratan Tiongkok.
Dan jg diakui pemerintah
Indonesia, bukan lagi peme-
rintah Taiwan itu melainkan
pemerintah jg ada di Tiong-
kok sekarang, jaltu pemerin-
tah RRT. Slapa jg tidak he-
ran dan terkedjut mendengar
barapan pegawai tinggl bu-
pati Sujoso sedemikian itu.
Dan menertawakan sekali
Sekalipun barang je dibawa
oleh Taipeh itu dari Taiwan
tapi toh belum tentu beras
Jg 6.300 ton itu berasal dari
Taiwan? Penduduk Taiwan
sekarang berapa? Penuh pe-
ngungsi jg pada lari dari da-
ratan Tiongkok? Penuh ten-
tara jg dipiara oleh Amerika?
Dimana berkeliaran tentara
Amerika dalam djumlah jang
tidak sedikit, meradjalela se-
suka hatinja ?

Dalam keadaan jg seperti
Itu mungkinlah Taiwan mens
ekspor beras laei ribuan ton?
Atau barangkali semua ma-
nusia dan orane? jo tingeal
disana tidak makan heras la-
gl tapi hania memakan ma-
kanan jg dimasvkkan dari
Amerika, Sehah Pemerintah
Ruomintang walkty di Nan-
kine pun san-~at doian hetul
pada makanan Amerika ity,
l# nota bene dimasvwkkan se.
bagal hutane. Kalay heras
dan nasi tidak diadd maka-
nan lazi disang, ftupun ma-
sih sukar untyk mempertja-
jal bahwa Taiwan sanggup
me-ekspor beras banjak?, ni
lah salah saty g menerta-
wakan, bahwa 'a

g
atl pegawal tingg| m =2
Bm walikota Sjigmjlfrlzae]wa

P
e~ o

Belanda, Ameri

pro Amerika itu, tidak dapat
memikirkan lagi, .
Jg kedua menertawakan
lalah bahwa kedjadian itu
menggambarkan djiwanja pa
ra pegawal tinggi sekarang.
Apa jo disenangi oleh ,tuan”
nja {tulah jg dikerdjakan.
Djadi karena walikota pro
Amerika dan  pemerintah
Talwan itu adalah boneka
Amerika, disangkanja® tuan”
nja itu akan senang sekali
bila dia harapkan akan ter-
tjapainja perhubungan jang
erat sekall antdra Indonesia

dengan pemerintah Taiwan..

Jang sudah terang ketawa ke
tiaknja ialah tuan Cochra
wakil Amerika di Djakarta.
Kalau tuan Walikota Djakar-
ta mungkin masih agak ma-
untuk tertawa dan
berbesar hati, iebih? kalau
ada akibat atau ekornja nan-
ti dibelakang.

Mendengar ini semua &i
Bursock lantas geleng? kepa-
la, Tidak terpahamkan oleh
dia bahwa alam pikiran dan
tjara berpikir orang jg sudah
djadi pegawai tinggl begitu
keanak?an, Sangkini wSetia-
nja” pada jg pro merika,
sampai boneka dan mainan
Amerika pun dipudja?, jaitu
pemerintah Talwan. Lupa
bahwa pemerintahnja sendiri
adalah menszakui pemerintah

RRT jgz bermusuhan dengan
Talwan. Atau semua ity
mungkin disebabkan ada

udang dibalik baty, sebab......
orang? Kuomintang jg ada df
Djakarta adalah kaja-kaja
dan toke-toke besar, ba-
njak jang punja historis
recht, seperti Belanda dan
Amerlka djuga, karena itu
memandang dirinja tidak
pantas ,djadi” Indonesia dan
mau bersahabat terus dengan
ka dan Chian

Kai Shek di Talwan...x..... g
En};ahlah ] i
etul djuga rupanja peri-
ngatan? dalam agarr{a..?.‘...
kalau djiwa sudah akan bang
krut, makg terlebih duly Tu-
An akan mentiabut ‘akal
dan Flkirannja. Tldak sang-
BUup lagl memperbedakan g
buruk daripada Jg baik, me-
misahkan Jg haq dan benar
daripada Jg bathal dar sesat

(palst), _ 3
SI Buteit,
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